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Title  :"The Effectiveness of Learning Model of Thinking 
Empowerment Questioning with Mind Mapping Method toward 
Physics Learning Outcomes of Students at Senior High School 
7 of Pinrang " 
  
This study aims to determine the learning outcomes of students who are 
taught by Learning Model of Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) and 
Mind Mapping Method at Senior High School 7 of Pinrang, to determine the 
learning outcomes of students who are taught by Learning Model of Conventional 
at Senior High School 7 of Pinrang, and to know is there any difference in 
learning outcomes of students who are taught by Learning Model of Thinking 
Empowerment by Questioning (TEQ) with Mind Mapping method and 
Conventional Learning Model in Senior High School 7 Pinrang. 
The research method was a Quasi Experimental design using the The 
Nonequivalen Posttest-Only Control Group Desaign. The population of this study 
was all 124 students from Class X Exact of Senior High School 7 of Pinrang 
amounting to 4 classes. The sample in this study was all students of class X Exact 
2 as the experimental class totally 31 students and class X Exact 3 as the 
controlled class as many as 31 students. 
The results of data analysis using descriptive statistics to physics learning 
outcomes of students of class X Exact 2 as the experimental class using Learning 
Model of Thinking Empowerment by Questening (TEQ) with Mind Mapping 
Method with range value from the highest to lowest was 95-45 and it 
wascategorisedas learning outcomes with high category averaging as much as 
72.74 while in class X Exact 3 as controlled class using Learning Model of 
Conventional with range value from the highest to the lowest was 90-25 and it 
was in the categorization of learning outcomes with lower category with the 
average value 59.19. Based on the results of statistical analysis for the study 
results showed that the values obtained Thitung = 3.41 Ttabel= 2,042 
so could be concluded that Thitung>Ttable this showed that there was a 
significant difference between the results of students studying physics taught by 
using Learning Model ofThinking Empowerment By Questioning (TEQ) with 
Mind Mapping Method and Learning model of Conventional Mathematics Class 
X Exact Senior High School 7 of Pinrang. 
The implication of this research was Learning Model of Thinking 
Empowerment By Questioning (TEQ) with Mind Mapping Method heavily 
influences the physics learning outcomes of students, so it is recommended for 
further research can be presentedas comparison and reference to find other 
learning models that can improve physics learning outcomes of students. 
 





Nama  : Sumarni  
Nim  : 20600115032 
Judul :“Efektivitas Model Pembelajaran Thinking Empowerment By      
Questioning dengan Metode Mind Mapping terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik di SMA Negeri 7 Pinrang” 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan Model Pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ)dengan Metode Mind Mapping di SMA Negeri 7 Pinrang, untuk 
mengetahui  hasil belajar peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran 
Konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang, dan untuk mengetahui adakah perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning (TEQ)dengan Metode Mind Mapping di SMA 
Negeri 7 Pinrang dan Model Pembelajaran Konvensional di SMA Negeri 7 
Pinrang. 
Metode penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen desaign 
dengan menggunakan desain The Nonequivalen Posttest-Only Control Group 
Desaign. Populasi penelitian ini yaitu keseluruhan 124 peserta didik dari kelas X 
MIPA SMA Negeri 7 Pinrang yang berjumlah 4 kelas. Sampel dalam penelitian 
ini seluruh peserta didik kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 
peserta didik dan kelas X MIPA 3sebagai kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik.  
Hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ) dengan Metode Mind Mapping dengan nilai rentannya dari nilai tertinggi 
ke terendah yaitu 95-45 dan berada pada kategorisasi hasil belajar dengan kategori 
tinggi dengan rata-ratanya sebanyak 72,74 sedangnkan pada kelasX MIPA 3 
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Konvensionaldengan nilai rentannya adalah dari nilai tertinggi ke terendah yaitu 
90-25 dan berada pada kategorisasi hasil belajar dengan kategori rendah dengan 
nilai rata-ratanya diperoleh sebesar 59,19. Berdasarkan hasil analisis statistik 
untuk hasil belajar menunjukkan bahwa diperoleh nilai Thitung = 3,41 Ttabel = 2,042 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Thitung >Ttabel, hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Thinking Empwerment By 
Questioning (TEQ) dengan Metode Mind Mapping dan model pembelajaran 
Konvensional Kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
Implikasi penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning(TEQ) dengan Metode 
Mind Mapping sangat berpengaruh terhadap hasil belajar fisika  peserta didik, 
maka dianjurkan bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain yang dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. 
Kata Kunci :TEQ, Mind Mapping
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan pendidikan 
adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu 
terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.1 
Sistem pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi diri, akhlak mulia, kepribadian dan 
kecerdasan dengan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup dengan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah,  
masyarakat, serta keterampilan dalam dirinya, bangsa dan negara.2  
Hal ini yang dimaksud agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya, oleh karena itu pemerintah diharapkan mampu 
memperbaiki segala sarana dan prasarana yang menyangkut dalam pendidikan 
dengan memperbaiki mutu pendidikan. Dimana mutu pendidikan ditingkatkan dan 
memperbaiki mutu pembelajaran itu sendiri yang merupakan  kegiatan belajar 
yang dilakukan peserta didik dengan guru sehingga dapat berinteraksi secara aktif 
dan satu sama lain. Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang 
aktif dengan adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik. 
Proses pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran fisika, guru tidak 
hanya dituntut mampu menyampaikan materi dengan baik, tetapi mampu 
memahami karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut. Fisika  merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam 
                                                          
1Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeresif (Cet. III; Jakarta: Kencana, 
2010),  h. 1. 






kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. 
Pembelajaran fisika dikatakan efektif dan berhasil ketika peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran dan mampu memahami konsep dari mengaflikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan itu dapat dilihat melalui aktivitas guru 
yang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai mediator, motivator 
dan fasilitator peserta didik sehingga peserta didik menjadi aktif dan kreatif serta 
pembelajaran pun menjadi efektif dan menyenangkan. 
Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMA Negeri 7 Pinrang, 
melalui wawancara dengan salah satu guru fisika mengatakan bahwa minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fisika masih sangat rendah sehingga nilai untuk 
pelajaran fisika yang dicapai oleh peserta didik berada di bawah standar 
ketuntasan minimal dan melalui wawancara dengan peserta didik tersebut 
teridentifikasi yang menunjukkan gejala-gejala yang minat belajar fisikanya 
rendah, seperti masih ada peserta didik tidak dapat memusatkan perhatiannya 
untuk mempelajari materi-materi yang terkait pada pelajaran tersebut, berusaha 
tidak mengikuti pelajaran dan tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Pesertadidik masih lemah dalam pemahaman konsep dari materi yang diajarkan 
karena peserta didik cenderung berpusat kepada gurunya apa yang diajarkan 
sehingga sebagian besar peserta didik hanya diam dan mendengarkan. Padahal 
yang diharapkan dalam proses pembelajaran fisika, peserta didik dapat aktif 
mengungkapkan ide-ide atau pendapat mereka sebagai pengetahuan awal yang 
telah mereka dapatkan pada proses pembelajaran yang berlangsung. Guru perlu 
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada intensitas 
keterlibatan peserta didik secara efektif untuk meningkatkan penalaran peserta 
didik didalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif dapat 





salah satu kegunaan terpenting yaitu melalui pertanyaan. Perumusan pertanyaan-
pertanyaan merupakan salah satu bagian yang paling penting dan efektif untuk 
mencapai pembelajaran yang kontruktif, antara lain penerapan model 
pembelajaran Thinking Empoerment By Questioning (TEQ) dengan Mind 
Mapping. 
Model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) 
mampu membangun kreativitas peserta didik untuk berpikir kritis dengan 
melakukan analisis fakta-fakta, menggunakan logika,dan melahirkan ide-ide baru. 
Penggunaan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) 
dengan Mind Mapping selama proses pembelajaran, menggunakan kerja otak 
yang lebih cenderung bekerja yaitu otak kiri meskipun melibatkan kerja otak 
kanan dengan pembentukan pemahaman konsep dengan salah satu metode 
pembelajaran yang melibatkan kerja otak kanan yaitu Mind Mapping. Otak kiri 
merupakan otak menggunakan logika rasional untuk mengidentifikasi penyebab 
masalah dan pengolahan informasi terutama yang berhubungan dengan kata 
angka, hitungan dan analisis. Sifat ingatan otak kiri adalah jangka pendek, 
sedangakn otak kanan sifat ingatannya adalah jangka panjang. Otak kanan 
merupakan otak yang sering disebut dengan otak seni ataupun otak kreatif, untuk  
mengatur fungsi mental yang berhubungan dengan berpikir secara konseptual, 
irama, gambar, warna, imajinasi, dan dimensi/bentuk. 
Proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa memilih model pembelajaran 
yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik agar mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan yang dimaksud adalah dengan peserta 
didik dapat membangun konsep-konsep fisika dengan bahasannya sendiri, mampu 
mengaflikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menyelesaikan 
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Katakanlah, “perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” tidaklah 
bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.3 
Dalam ayat Alquran diatas telah memberikan penjelasan mengenai 
pembelajaran kepada manusia untuk memperhatikan segala apa yang ada di langit 
dan di bumi dengan menggunakan indra dan fikirannya seperti halnya dalam 
pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning dengan Mind Mapping 
memberi pengetahuan melalui pertanyaan-pertanyaan dengan pengalaman agar 
peserta didik dapat berfikir dengan ide-idenya dan guru hanya sebagai fasilitator  
serta memberikan pengontrol dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan ayat 
diatas, Firman Allah lainnya dalam QS. Yunus/10:101.  
Berdasarkan penulis sebelumnya yang dilakukan oleh Lilik dan Nadi 
Suprapto (2013) dengan judul penelitian “ The Role Of Thinking Empowerment 
By Questioning (TEQ)  Learning In Physics Of  Ligh On The Subject Matter Of 
Cricital Thinking Skil Student Junior High Scool 6 Surabaya” diperoleh nilai 
keterampilan berpikir kritis  dengan rata 80,59 dan ketuntasan hasil belajar pesrta 
didik dengan nilai pre-test rata-ratanya yaitu 34,43 sedangkan nilai post-test yaitu 
88,13. 
Untuk mengatasi hal tersebut, penulis mengambil inisiatif untuk 
memperbaiki model pembelajaran fisika yang ada di sekolah sebagai saran untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
Penulis ingin menerapkan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning (TEQ) dengan Mind Mapping yaitu mampu melatih peserta didik 
                                                          






untuk berpikir kritis dengan melakukan analisis fakta-fakta, menggunakan 
logika,dan melahirkan ide-ide baru. 
Merefleksikan kembali beberapa masalah yang telah dikemukakan dan 
kebermanfaatan pembelajaran fisika model pembelajaran Thinking Empowerment 
By Questioning (TEQ) dengan Mindd Mapping menjadi latar belakang untuk 
melakukan penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning (TEQ) dengan Metode Mind Mapping Terhadap 
Hasil  Belajar Fisika Peserta Didik di SMA Negeri 7 Pinrang”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik diajar dengan model 
pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
metode Mind Mapping di SMA Negeri 7 Pinrang ? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang ? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik  yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mapping dan model pembelajaran 
konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang ? 
C.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka 
rumusan hipotesis yang diangkat pada penelitian ini adalah: 
 “Terdapat  perbedaan secara signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik 





Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mapping dan model pembelajaran 
konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional Variabel  
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ)adalah 
model pembelajaran yang diaflikasikan melalui langkah-langkah yaitu 1) 
Pembagian kelompok serta pembagian LKS, 2) Penyajian materi oleh guru, 3) 
Memberikan pertanyaan, 4) Menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan 5) 
Mendiskusikan di depan kelas. Sementara dengan metode Mind Mapping 
merupakan peta konsep dengan salah satu bentuk pembelajaran agar peserta didik 
dapat merangkum materi-materi atau menggunakan kata kunci atau gambar, 
sebagai upaya yang dapat mengoftimalkan fungsi otak kiri dan otak kanan, 
sehingga dapat membantu memahami masalah dengan cepat karena telah 
terpetakan. 
 Model pembelajaran Thinking Empoweremnt By Questioning (TEQ) 
dengan metode Mind Mapping akan dibandingakan dengan model pembelajaran 
konvensional di sekolah. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah  nilai yang dicapai atau diperoleh 
peserta didik pada saat akhir pembelajaran fisika dari materi gerak lurus cara 
memberi tes tertulis sesuai dengan materi yang sudah diajarkan. Dimana hasil 
belajar dilihat dari kemampuan peserta didik setelah menerima pembelajaran  
yang ditandai dengan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku dapat 





kognitif meliputi aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2),  aplikasi (C3), dan 
analisis (C4) yang diukur menggunakan tes hasil belajar peserta didik. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah pernyataan yang digunakan dalam penelitian 
kuantitatif yang menyebutkan tujuan-tujuan yang direncanakan untuk dicapai oleh 
penulis dalam suatu penelitian.4 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang akan menjadi tujuan 
dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ) dengan metode Mind Mapping di SMA Negeri 7 Pinrang. 
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang. 
3. Untuk menguji  perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik  yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment 
By Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mappingdan model 
pembelajaran konvensional di SMA Negeri 7 Pinrang. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut:  
a. Manfaat Teoretis 
Adapun manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Dapat memberikan informasi atau wawasan dan menambah khasanah ilmu 
mengajar guru dalam mengoftimalkan proses pembelajaran dengan meng-
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guanakan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ) dengan metode Mind Mapping. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru 
Menumbuhkan wawasan dan informasi mengenai keterampilan berpikir 
kritis peserta didik serta menjadi bahan masukan dalam menentukan pembelajaran 
yang tepat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif belajar 
fisika. 
2) Bagi Peserta Didik 
Melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta 
memberikan pengalam baru dalam belajar menggunakan Thinking Empowerment 
By Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mapping. 
3) Bagi peneliti selanjutnya.  
Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan informasi dan rujukan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis ataupun yang berhubungan. 
F. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu  
Lilik dan Nadi Suprapto(2013) dengan judul penelitian “ The Role Of 
Thinking Empowerment By Questioning (TEQ)  Learning In Physics Of  Ligh On 
The Subject Matter Of Cricital Thinking Skil Student Junior High Scool 6 
Surabaya” diperoleh nilai keterampilan berpikir kritis  dengan rata 80,59 dan 
ketuntasan hasil belajar pesrta didik dengan nilai pre-test rata-ratanya yaitu 34,43 
sedangkan nilai post-test yaitu 88,13. Selain penelitian tersebut adapula penelitian 
yang dilakukan oleh Hasan Tuaputty (2012) dengan judul penelitian “Thinking 





kognitif dalam meningkatkan pemahaman konsep fisikologi hewan pada manusia 
FKIP UNPATTI Ambom” diperoleh hasil rata-rata skor hasil belajar yang diukur 
sebelum pembelajaran sebesar 63,18 dan setelah diterapkan pembelajara TEQ  
hasi belajar diperoleh sebesar 77,87. Dan adapun penelitian yang dilakukan Nadi 
Suprapto (Suliyanah dan Setyo Admoko) dengan judul penelitian “Pembelajaran 
fisika di SMA melaui pertanyaan(Learning By Questioning)dan keterampilan 
berfikir” diperoleh hasil rata-rata skor hasil keterampilan berfikir berada pada 
rentang 0,27 sampai 0,37 dengan diperoleh skor yaitu 0,48 dalam kategorisasi 
sedang dengan penerapan pembelajaran Learning Empowermen By Questioning 
(TEQ). 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian bagi peneliti adalah 
berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang 
digunakan yaitu Pra-Eksperimental Pretest-Postest One Group Design dan tipe 
deskriptif, dengan variabel dependentnya yaitu keterampiran berfikir kritis dan 
mengembangkan srategi kognitif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 
hasil belajar dan hanya menggunkan satu kelas sedangkan pada peneliti tersebut 
dengan menggunakan desain penelitian The Nonequivalent Posttest-Only Control 
Group Desaign dan variabelnya hanya hasil belajar dan menggunakan 2 kelas 





A. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan   
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan–tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
perancang pembelajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta 
tingkat kemampuan peserta didik. Selain itu setiap model pembelajaran selalu 
mempunyai tahap (sintaks) dalam proses pembelajarannya.1 
Model pembelajaran mempunyai enam ciri model-model pembelajaran 
yaitu: 
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu, 
sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen 
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 
partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirangcang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
                                                          






3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, misalnya model Syinectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 
dalam pembelajaran mengarang. 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 
a. Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax) 
b. Adanya prinsip-prinsip reaksi 
c. Sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila 
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yaitu: 
a. Dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur  
b. Dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksioanal) dengan pedoman 
model pembelajran yang dipilihnya.2 
Mengenai model pembelajaran untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran harus dilihat dari dua aspek yaitu aspek proses mengacu pada 
apakah proses pembelajaran mampu untuk menciptakan dengan suasana yang 
menyenangkan serta mendorong rasa kepercayaan diri peserta  didik aktif dan 
berfikir kreatif, dan aspek produk mengacu pada pertanyaan apakah tujuan 
pembelajaran mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan standar kompetensi yang telah ditentukan. 
B. Model Pembelajaran Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) 
 PembelajaranThinking Empowerment by Questioning (TEQ) atau pem-
berdayaan berpikir melalui pertanyaan (PBMP) adalah model pembelajaran yang 
dapat memberi pengetahuan melalui pertanyaan-pertanyaan dengan pengalaman 
agar peserta didik dapat berfikir dengan ide-idenya. TEQ merupakan model 
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pembelajaran yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran berlangsung dengan 
secara informatif dan dilakukan jalinan pertanyaan pada lembar kegiatan peserta 
didik yang dirangcang secara tertulis. TEQ  dapat melatih peserta didik agar aktif 
dalam proses pembelajaran dan menambahkan wawasan atau informasi dalam 
membangun konsep fisika melalui pertanyaan yang tertulis dalam lembar kegiatan 
peserta didik dan guru tidak harus terus-menerus membantu peserta didik tapi 
hanya sebagai fasilitator apabila ada pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami 
oleh peserta didik.3 
Model pembelajaran TEQ diimplementasikan berupa lembar kerja peserta 
didik yang berisi jalinan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan mengkonstruksi 
pemahaman peserta didik. Terdapat beberapa karakteristik pertanyaan yang selalu 
diperhatikan dalam menyusun suatu lembar TEQ, yaitu sebagai berikut. 
1. Gramatike bahasa Indonesia harus selalu dipakai dan digunakan dengan 
benar. 
2. Pertanyaan dapat diupayakan agar dimulai dari konsep sederhana ke konsep 
yang sulit. 
3. Jalinan pertanyaan ditata secara logis. 
4. Pertanyaan tentang hal yang sama dapat diulang dan dirumuskan dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
5. Satu konsep dan subkonsep dikaji sebanyak-banyaknya sesuai tingkat 
perkembangannya. 
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6. Pertanyaan lain terkait dikembangkan dan diutamakan yang terkait dengan 
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.4 
Melalui pembelajaran dengan TEQ diharapkan dapat dikembangkan 
kemampuan berpikir, yang merupakan salah satu ciri dari berkembangnya 
penalaran formal. Kemampuan berpikir dapat dikembangkan dalam berbagai 
aktivitas, diantaranya melalui penciptaan pertanyaan. Berpikir  merupakan suatu 
hal yang dipandang biasa-biasa yang diberikan Tuhan kepada manusia, sehingga 
manusia menjadi makhluk yang dimuliakan. Ditinjau dari perspektif psikologi, 
berpikir merupakan cikal bakal ilmu yang sangat kompleks. Menurut Gilmer  
berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan proses penggunaan gagasan 
atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas yang tampak secara fisik.5 
Konsep kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalaraan yang 
reflektif, kritis dan kreatif yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang 
melibatkan pembentukan konsep (concepptualizing), aplikasi, analisis, menilai 
informasi yang terkumpul (sintesis atau dihasilkan melalui pengamatan, 
pengalaman, refleksi,atau komunikasi sebagai landasan suatu keyakinan 
(kepercayaan) dan tindakan.6 Berpikir kritis adalah proses berpikir sistematis 
dalam mencari kebenaran dan membangun keyakinan terhadap sesuatu yang 
dikaji dan diteliti secara faktual dan realistis.  
 Keterampilan berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini antara lain mengidentifikasi 
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masalah, menganalisis masalah,  mengevaluasi masalah, dan menarik kesimpulan 
dari masalah tersebut. 
1. Gaya Berpikir Pendidik dan Peserta Didik dalam proses pembelajaran 
Menurut Sterneberg gaya berpikir adalah kecenderungan atau cara 
seseorang menggunakan intelektualitasnya untuk mendapatkan kebahagian 
apabila menghadapi sesuatu situasi atau melakukan suatu pekerjaan. Terdapat 13 
jenis gaya berpikir berdasarkan 5 dimensi tahap yaitu: 
a. Dimensi fungsi  
1) Gaya berpikir impulsif/reflektif  yang disebut sebagai tempo konseptual 
yaitu peserta didik cenderung bertindak cepat dan impulsif atau 
menggunakan lebih bnyak waktu untuk merespon. 
2) Gaya berpikir mendalam/dangkal merupakan sejauh mana peserta didik 
mempelajari materi dengan cara yang membantu mereka untuk memahami 
makna materi tersebut atau sekedar mencari apa-apa yang perlu untuk 
dipelajari (gaya dangkal). 
b. Dimensi bentuk 
1) Gaya berpikir monarki merupakan gaya berpikir individu yang terlalu fokus 
dalam melakuakn sesuatu kerja dengan menggunakan sumber dan tenaga 
yang ada, antara kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “saya akan 
menggunakan segala cara untuk mencapai tujuan yang dinginkan. 
2) Gaya berpikir hirarki merupakan gaya berpikir individu yang suka 
melakukan banyak kerja, tetapi tahu memilih prioritas, jumlah masa dan 
tenaga yang hendak diperlukan, antara kenyataan yang terdapat dalam stail 
ini adalah “masalah-masalah yang banyak kerja dalam semasa, tetapi tidak 





3) Gaya berpikir oligarki merupakan berpikir individu yang boleh melakukan 
banyak kerja dalam semasa, tetapi tidak tahu memilih prioritas, antara 
kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “sewaktu mengerjakan tugas, 
saya cenderung melihat semua aspek pekerjaan itu penting”. 
c. Gaya berpikir dimensi tetap 
1) Gaya berpikir global merupakan stail berpikir individu yang suka kepada isu 
menyeluruh, abstrak dalam stail ini adalah “saya menyukai pekerjaan yang 
tidak begitu memerlukan pemikiran mendalam. 
2) Gaya berpikir loka-stail berpikir individu yang suka kepada sesuatu dengan 
mendalam dan spesifik dan konkrit. Antara kenyataan yang terdapat dalam 
stail ini adalah “saya menyenangi pekerjaan yang memerlukan pemikiran 
mendalam”. 
d. Gaya berpikir dimensi skop  
1) Gaya berpikir internal merupakan gaya berpikir inidvidu yang instrovert, 
berorientasikan tugas dan mereka suka melakukan suatu kerja secara 
sendirian, antara kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “jika 
berdiskusi daripada membaca laporan” 
2) Gaya berpikir eksternal merupakan gaya berpikir individu yang ekstrovet, 
mereka berpikiran terbuka, suka berinteraksi dan bekerja sama dengan 
orang lain, antara kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “saya 
senang mengawasi semua tahap pekerjaan dengan memerlukan bantuan 
orang lain”. 
e. Gaya berpikir dimensi kecondongan  
1) Gaya berpikir liberal merupakan gaya berpikir individu yang suka 





terbuka. Antara kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “suasana 
yang saya senangi adalah dapat mencoba cara-cara baru”. 
2) Gaya berpikir konservatif merupakan gaya berpikir individu yang suka ikut 
prosedur biasa dan coba melakukan sesuatu yang kurang jelas. Antara 
kenyataan yang terdapat dalam stail ini adalah “saya senang melakukan 
sesuatu menurut kebiasaan”.7 
  Dalam pertanyaan, guru berperan sebagai penanya dan peserta didik 
sebagai penjawab, ini menekankan pada pengajuan sejumlah pertanyaan sehingga 
guru terlibat secara aktif dalam membangun dialog dengan peserta didik. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan 
mengerti atau memiliki keyakinan terhadap subjek. Dengan demikian, akan 
terlihat jika terjadi pemahaman yang keliru atau benar. Pertanyaan bukan hanya 
melibatkan guru untuk berpartisipasi dalam membuat pertanyaan, melainkan juga  
mengundang peserta didik untuk saling membagi dan memberi pandangan dan 
bahkan hipotesis mereka tentang dunia atau subjek, kemudian guru mengarahkan 
untuk menguji kebenaran, penjelasan, ketepatan, akurasi, keterpaduan, logis dan 
relevensinya dengan pertanyaan yang diajukan.8   
 Model pertanyaan mencakup beberapa aspek seperti konsep, asumsi, 
rasioanal, perspektif, implikasi, dan pertanyaan dari pertanyaan. Penerapan model 
pertanyaan bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep yang sedang 
atau akan dipelajari, membuat asumsi atau dugaan-dugaan sebelum mendalami 
objek yang hendak dipelajari, mengemukakan alasan, rasio, atau fakta-fakta yang 
membangun subjek yang sedang dikaji, memiliki perspektif dalam memandang 
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atau melakuakn sesuatu sehingga dapat kebenaran yang ditemukan, memprediksi 
kemungkinan konsekuensi atau implikasi dari hasil temuan yang diberikan, dan 
membiasakan peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang diajukan secara 
spontan.9 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
TEQ yaitu bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran. Sehingga pada model pembelajaran TEQ 
tidak hanya guru yang berperan aktif tapi yang berperan aktif pada proses 
pembelajaran ini adalah peserta didik karena guru hanya sebagai fasilitator. 
2. Unsur- unsur Pembelajaran TEQ 
 Model pembelajaran TEQ memiliki unsur-unsur model belajar mengajar 
sebagai berikut. 
a. Sintakmatik 
  Model pembelajaran TEQ mempunyai langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapakam salam dan  memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2) Guru mendemonstrasikan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
dan memberikan pertanyaan pada peserta didik. 
3) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam belajar. 
4) Pembentukan kelompok. Kelompok beranggotakan empat hingga lima 
peserta didik yang heterogen dan bertanggung jawab atas penguasaan 
konsep oleh anggota kelompok. Oleh karena itu semua anggota kelompok 
ikut belajar dan yang sudah paham bisa memberi tahu yang belum paham. 
Hal ini terkait dengan tes yang akan diberikan. 
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5) Presentasi oleh guru. Tahap guru menerangkan materi yang akan dibahas 
secara garis besar. Guru mengajukan pertanyaan kompleks dan provokatif 
untuk mendorong peserta didik menemukan konsep yang akan dijelaskan, 
membuat definisi, selanjutnya mendorong peserta didik  untuk menetapkan, 
menganalisis dan memecahkan masalah. 
6) Pengajaran kelompok. Guru menginformasikan kepada peserta didik 
mengenai pola inetraksi pembelajaran TEQ agar peserta didik tahu apa yang 
harus dikerjakan dalam belajar kelompok. Tahap ini setiap kelompok diberi 
bahan ajar dan dikerjakan secara bersama- sama untuk menemukan konsep 
pokok bahasan, membuat definisi, menetapkan, menganilis dan 
memecahkan masalah. Dalam penerapan model TEQ ini terdiri dari 
sediakan, lakukan, renungkan, dan pikirkan. Evaluasi dan arahan terdapat 
pada kegiatan akhir. 
b.  Sistem Sosial 
 Sistem sosial yang berlaku dalam model ini adalah pembentukan 
kelompok dengan kondisi peserta didik yang heterogen. Peserta didik diberikan 
kebebasan untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi. 
Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu menganalisis fakta- 
fakta, menggunakan logika, berpikir kritis, dan melahirkan ide-ide baru. 
c. Prinsip reaksi  
 Pengajar lebih berperan sebagai fasilitator dan konselor yang memberikan 
kritik dan saran yang bersahabat. Guru bukan yang “tahu segalanya”, namun antar 








d.  Sistem pendukung  
 Sarana dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah lembar 
kegiatan peserta didik (LKPD), dan buku pelajaran. 
e. Dampak Instruksional 
 Dampak instruksional yang diperoleh sebagai berikut. 
1) Peserta didik lebih memahami dan menguasai materi yang telah diberikan. 
2) Peserta didik mampu menerapkan konsep fisika  dalam memecahkan 
masalah. 
3) Peserta didik mampu merespon dan menilai fenomena fisika yang terjadi 
serta kemampuan bersosialisasi. 
f. Dampak Pengiring 
 Model pembelajaran TEQ memiliki dampak pengiring dari penerapan, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Kemampuan bersikap jujur. 
2) Kemampuan menghargai pendapat orang lain. 
3) Kemampuan memandang masalah dari berbagai perspektif. 
4) Kemampuan berpikir kreatif atau berpikir divergen. 
5) Memiliki rasa percaya diri. 
  Mengembankan tanggung jawab untuk mengelola dan saling memeriksa 
hasil kerja teman dalam kelompok, dengan penguasaan konsep oleh anggota 
kelompok1 0 
  Melalui langkah-langkah tersebut peserta didik diharapkan mampu 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan model pembelajaran 
Thinking Empowerment By Questioning. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran TEQ 
 Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
dengan salah satu kelebihan model TEQ yaitu mampu melatih peserta didik untuk 
berfikir kritis, memberikan ide-ide yang melalui pengalamannya dan meng-
gunakan logika dengan imajinatifnya dalam menjawab pertanyaan, sehingga 
peserta didik mampu mengaktifkan proses pembelajaran. Kekurangan model 
pembelajaran TEQ yaitu dalam kegiatan proses pembelajaran sebagian besar yang 
aktif ialah peserta didik sedangkan guru hanya sebagai fasilitator, sehingga 
sebagian ada peserta didik yang kurang senang ketika disuruh bekerja sama 
dengan temannya.1 1 
  Berbagai kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning diharapkan ada interaksi antara guru dan peserta 
didik sehingga dalam proses pembelajaran akan tercipta suasana yang lebih 
menyenangkan dan mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pada setiap model pembelajaran pastinya terdapat kekurangan dan 
kelebihan masing-masing sehingga menjadi dasar bagi guru untuk 
mempertimbangkan dalam menerapkan model pembelajaran tersebut. Begitupun 
dengan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning namun 
dengan berbagai kelebihan yang dimiliki diharapkan peserta didik betul-betul 
dapat aktif dalam pembelajaran ini. 
C. Metode Pembelajaran Mind Mapping 
 Mind Mapping atau peta pikiran adalah suatu metode untuk menghasilkan 
potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara 
simultan. Mind Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 
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digunakan melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi dengan pemetaan 
pemikiran (Mind Mapping).  
1. Metode Mind Mapping  
 Penerapan metode Mind Mapping selain penggunaannya mencakup 
manajemen organisasi serta pengembangan diri, juga digunakan pada 
pembelajaran. Pemetaan pemikiran (Mind Mapping) menggunakan teknik curah 
gagasan dengan menggunakan kata kunci bebas, simbol atau gambar dan 
melukiskannya secara kesatuan di sekitar tema sentral, seperti pohon, akar, 
ranting, dan daun-daunnya1 2 
 Adanya strategi Mind Mapping peserta didik dapat membuat peta konsep, 
gagasan atau kerangka pikir dalam suatu materi pembelajaran. 
a. Prosedur Penerapan Strategi Mind Mapping 
 Mengunakan Mind Mapping dalam pembelajaran sangat mudah, karena 
prinsip Mind Mapping adalah perkembangan cabang-cabang dimulai dari sentral 
informasi yang ditulis pada bagian tengah kertas. Berikut langkah-langkah 
penerapan strategi Mind Mapping: 
1) Memulai ditengah pada halaman kosong buku kertas gambar dengan cara 
membuat menuliskan kategori kalimat utama sebagai kata kunci yang akan 
menjadi pusat/sentral informasi atau melalui gambar, simbol dengan 
memberikan warna yang berbeda. 
2) Dapat digunakan kata kunci tunggal (key word), tuliskan dengan huruf 
tebal/kapital 
3) Menyusun urutan informasi yang ada dalam setiap kategori. 
                                                          







4) Membuat korelasi melalui hubungan antarkategori yang menunjukkan 
keterkaitan antar-informasi (tiap kata/gambar harus sendiri dan memiliki 
garis sendiri). 
5) Tarik garis dan kaitkan dengan sentral informasi atau kata kunci. Setiap 
garis penghubung memiliki warna tersendiri. Semakin banyak garis 
penghubung yang dibuat semakin banyak informasi yang disampaikan. 
6) Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan antara topik sentral dan 
subtopik. Untuk mulasi visual, gunakan warna dan ketebalan yang berbeda 
untuk masing-masing alur hubungan 
7) Kembangkan mind mapping sesuai gaya anda sendiri. 
b. Rekomendasi penerapan strategi mind mapping 
 Mengajar menggunakanmind mapping suatu rangkaian yang terhubung 
dan ini memberikan penekanan pada peserta didik bahwa semakin banyak 
informasi yang diketahui dan dipahaminya maka semakin mudah peserta didik 
membuat mind mapping materi.1 3 
 Adanya penerapan startegi mind mapping peserta didik mampu 
mengembangkan pikirannnya dengan melalui kata kunci, simbol dengan 
memberikan warna yang berbeda. 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang 
disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah 
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ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.1 4 
Seperti yang tertuang dalam alquran surah al- Qiyamaah ayat 17-18 sebagai 
berikut: 
 ) ُuَN آ PُJ َو ُuwَ[xَ iَyَzhَ ﱠِنا١٧ ُuَN آ PُJ |ِ}ﱠa TَV ُuَN أPََJ اَذ ِTَV () ١٨ (  
Terjemahan:   
 
“Sesungguhnya kami yang akan mengumpulkannya (didadamu) 
membacakannya. Apabilah kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaanya itu”.1 5 
Dari kutipan ayat tersebut guru memegang peranan penting dalam proses 
belajar-mengajar dan sebagai fasilitator serta pengontrol dalam proses belajar 
mengajar  yaitu dengan proses penyampaiannya yang disampaikan kepada peserta 
didiknya dengan perkataan yang jelas dan mudah dipahami sehingga menjadi 
salah satu faktor keberhasilan pendidikan. 
2. Penilaian hasil belajar 
 Pada umumnya, hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu mengundang 
ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu berbeda. Hasil belajar ada tiga 
ranah yaitu antara lain: 
a. Ranah Kognitif  
 Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuannya berpikir, 
termasuk kemampuan menghapal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
menyintesis dan kemampuan mengevaluasi. Dimana ranah kognitif terbagi enam 
yaitu: 
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1) Tipe hasil belajar (pengetahuan) 
 Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpannya dalam 
ingatan seperti teknik memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, membuat 
singkatan yang bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif 
tingkat rendah yang paling rendah. Hafalan menjadi prasyarat bagi pemahaman. 
Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan paham bagaimana menggunakan 
rumus tersebut: hafal kata-kata akan memudahkan membuat kalimat. Dalam 
menyusun item tes yang paling banyak dipakai untuk mengungkapkan aspek 
pengetahuan adalah tipe melengkapi, tipe isian, dan tipe benar-salah. 
2) Tipe hasil belajar (pemahaman) 
 Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu 
yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain daripada yang telah 
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. 
3) Tipe hasil belajar (aplikasi) 
 Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstrak tesebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Prinsip 
merupakan abstraksi suatu proses atau suatu hubungan mengenai kebenaran dasar 
atau hukum umum yang berlaku di bidang ilmu tertentu. Prinsip ini merupakan 
suatu pernyataan yang berlaku pada sejumlah besar keadaan, dan pula merupakan 
suatu deduksi dari suatu teori atau asumsi. Generalisasi merupakan rangkuman 
sejumlah informasi atau rangkuman sejumlah hal khusus yang dapat dikenankan 
pada hal khusus yang baru. 
4) Tipe hasil belajar (analisis) 
 Analisis adalah usaha memiliki suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 





diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilihkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa 
hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal 
lain lagi memahami sistematiknya. 
5) Tipe hasil belajar (sintesis) 
 Pernyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahamn, dan 
berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat 
lebih rendah daripada berpikir devergen. Berpikir sintesis adalah berpikir 
divergen. Dalam berpikir divergen pemecahan atau jawabnnya belum dapat 
dipastikan. Dan berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan 
orang lebih kretaif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak 
dicapai dalam pendidikan.  
6) Tipe hasil belajar (evaluasi) 
 Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan materi. 
b. Ranah afektif  
 Ranah afektif berkenaan denan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diharamkan perubahannya, bila seseorang dapat 
diramalkan perubahannya, bila sesesorang telah memiliki penguasaan kognitif 
tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. 
Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasilanya belajar 
afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pelajaran, displin, motivasi belajar, menghargai guru, 
teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 





 Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Ketarampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif.1 6 
 Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai peserta didik dan mampu memahami materi yang telah diajarkan dengan 
mencapi tujuan pembelajaran serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan 
eksternal, yaitu:  
1. Faktor Internal  
a. Faktor Fisiologi secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik 
dalam menerima materi pelajaran.  
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b. Faktor Psikologis Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.  
2. Fakot eksternal 
a. Faktor lingkungan Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan 
alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-lain. Belajar ditengah hari yang 
memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana 
belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang   udaranya masih segar dan 
diruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.  
b. Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 
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1. Pembagian kelompok serta 
pembagian LKS 
2. Penyajian materi oleh guru 
3. Membuat Mind Mapping 
4. Memberikan pertanyaan 
5. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan 
6. Mendiskusikan di depan 
kelas 







Sintaks Pembelajaran Konvensiona: 
   1. Menyampaikan Tujuan 
   2. Menyajikan Informasi 
   3. Mengecek Pemahaman dan 
    Memberikan Umpan balik 
  4. Memberikan Kesempatan latihan  
lanjutan-Guru memberikan tugas  











Bagan 2.1: Bagan kerangka pikir 
Masalah Pembelajaran 
Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran Thinking Empowerment 





1. Data Homogen 
2. Data Tak Homogen 





Berdasarkan kerangka pikir tersebut dengan menggunakan model 
pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan Mind 
Mapping diharapkan terdapat peningkatan pada hasil belajar fisika. Belajar 
merupakan hal yang kompleks. Kompleks belajar tersebut dapat dipandang dari 
dua subjek yaitu dari peserta didik dan guru. Dari segi peserta didik, belajar yang 
merupakan proses internal peserta didik yang tidak dapat diamati tetapi dapat 
dipahami oleh guru. Dalam proses belajar mengajar tentu guru akan 
mempersiapkan berbagai bahan pengajaran yang akan diterapkan saat 
pembelajaran berlangsung salah satunya dari segi metode atau model  yang akan 
digunakan. 
 Model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) 
dengan Mind Mapping merupakan cara untuk mengembangkan daya pikir, cara 
pandang, dan membantu peserta didik mengasah kemampuan intelegensi peserta 
didik, terutama mengembangkan strategi kognitif, kemampuan berpikir terhadap 
pemahaman konsep fisika yang diangap cukup rumit. Model pembelajaran sangat 
baik dan mengajak peserta didik berpikir selama mengikuti pembelajaran fisika, 
sehingga terjadi peningkatan prestasi akademik. Hal ini tidak dapat dipungkiri 
bahwa proses pembelajaran sebelumnya belum memperlihatkan penguasaan 
peserta didik terhadap konsep fisika yang cukup rumit, akibat kurang memberikan 
kesempatan untuk peserta didik berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Inovasi 
pembelajaran seperti ini tidak terlepas dari peran guru dalam mencari solusi 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Untuk mengukur kemampuan berpikir seseorang perluasan yang 
terpenting adalah memperluas konsep tes sehingga mencakup aspek-aspek 





kepentingan mengembangkan kemampuan berpikir seseorang terhadap konsep 
yang diajarkan. 
Dalam suatu proses pembelajaran dikatakan efektif ketika dalam proses 
pembelajaran antara guru dan peserta didik melakukan aktivitas yang mendukung 
berhasilnya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukanlah suatu 
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar dari peserta didik 
tersebut dengan salah satunya menggunakan model pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning. 
Hasil belajar adalah kemampuan, pengetahuan yang diperoleh oleh peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar menurut taksonomi 
Bloom terdiri atas tiga ranah utama yaitu ranah kognitif yang berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual dari peserta didik,  ranah afektif yaitu ranah yang 
berkenaan dengan sikap yang ditampakkan oleh peserta didik, dan ranah 
psikomotorik yaitu ranah yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak yang dimiliki oleh peserta didik. Ketiga ranah utama 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah desain eksperimen yaitu Quasi Eksperimen 
desaign. Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol di samping itu, kelompok 
eksperimen. Namun pemilihan kedua kelompok ini tidak dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak.1 
 Desain penelitain yang digunakan pada penelitian ini adalah The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Desaign.Pada desain ini terdapat dua 
kelompok yaitu kelompok pertama diberikan perlakuan (X) dan kelompok yang 
lain tidak diberikan perlakuan X. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol, kemudian kedua kelompok diberikan postest (O). 
Treatment Groupx O1 
Control Group          C O2 
Keterangan :  
X  = Model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
metode Mind Mapping 
O1 =  Postes mengukur hasil belajar kelas eksperimen 
O2 =  Postes mengukur hasil belajar kelas kontrol.2 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
Pada tanggal 29 Oktober 2018. 
2. Lokasi  penelitian 
Penelitian dilakukan di  kelas X  SMA Negeri 7 Pinrang Kecamatan 
Mattiro Bulu. 
C.Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasiadalah sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang 
sama.3 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas X  
MIPA di SMA Negeri 7 Pinrang  dengan jumlah kelas sebanyak 4 kelas X MIPA 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 124 peserta didik. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1: Jumlah Populasi Peserta Didik kelas X MIPA 
Kelas Jumlah peserta didik 
X MIPA 1 30 
X MIPA  2 31 
X  MIPA 3 31 
X MIPA 4 32 
Jumlah 124 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan di proses 
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dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan sampel 
yang mewakilinya.4 
Convenience sampling merupakan peneliti memilih partisipan karena 
mereka mau dan bersedia diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat 
mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa individu tersebut dapat mewakili 
populasi. Akan tetapi, sampelnya dapat memberikan informasi yang berguna 
untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian.5 
Berdsarkan uraian diatas, maka sampel yang diambil dengan menggunakan 
teknik convenience sampling yaitu  X MIPA 2 dan X MIPA 3 dengan total peserta 
didik 62 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah data hasil belajar 
fisika peserta didik diperoleh dengan cara melakukan tes fisika berupa soal pilihan 
ganda yang mengacu pada indikator-indikator hasil belajar pada ranah kognitif 
yaitu pada C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 
(analisis). 
E.  Instrumen Penelitian Dan Perangkat Pembelajaran 
1.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Penggunaan instrumen yang 
tepat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas hasil penelitian. Sebaliknya 
penggunaan instrumen yang kurang tepat kualitas instrumen yang tidak baik akan 
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menghasilkan penelitian yang kurang berkualitas. Bahkan hasil penelitian yang 
kurang baik dapat memberikan informasi yang menyesatkan masyarakat.6 
Adapun instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
instrumen, test (pengukuran), perangkat pembelajaran berupa RPP (Rancangan 
Pelakasanaan Pembelajaran), lembar observasi peserta didik dan lembar observasi 
guru.Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian.  
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar fisika peserta didik merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif (kemampuan 
pemahaman konsep) peserta didik setelah perlakuan. Sebelum instrumen 
penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliable berarti instrumen yang 
digunakan berapakali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama.7 Dimana hal tersebut dilakukan setelah peserta didik diberi perlakuan 
yang menggunakan metode pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ) dengan Mind Mappingdengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 20 
nomor. 
b. Lembar observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang 
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diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan 
pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian dari pada kegiatan 
pengamatan. Observasi terbagi menjadi dua jenis yaitu observasi berstruktur dan 
tidak berstruktur.8 
 Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kedua metode 
pembelajaran Thinking Empowermnet By Questioning (TEQ) dengan Metode 
Mind Mapping. Instrument ini digunakan dalam mengamati segala proses 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas 
belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran, jadi observasi merupakan 
penilaian secara langsung yang dilakukan oleh keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pendokumentasikan peserta didik kelas X 
MIPA 2 dan X MIPA 3 di SMA Negeri 7 Pinrang pada saat mengikuti prosedur 
kegiatan penelitian. Prosedur penelitian yang dimaksud yaitu urutan kegiatan yang 
telah dan diimplimentasikan oleh peneliti untuk mengumpul data penelitian. 
Adapun dokumentasikan berupa foto yang diambil saat penelitian sedang 
berlangsung. 
2.Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah rencana pelakasanaan 
pembelajaran (RPP) yang merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka untuk beberapa kali pertemuan selama penelitian pada kelas eksperiman dan 
pada kelas kontrol yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok yang 
                                                          






mengacu pada silabus. Selain perangkat pembelajaran RPP peneliti juga 
menggunakan perangkat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 
F. Uji Validisi  Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Data 
yang diberikan oleh validator akan diuji dengan menggunakan dua uji validitas, 
yaitu uji Gregory dan uji koefisien Aiken V. Uji Gregory digunakan untuk 
menentukan tingkat kevalidan instrumen tes, yaitu tes hasil belajar. Sementara uji 
koefisien Aiken V digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan dan lembar 
observasi. 
1. Validitas tes hasil belajar 
Uji validitas tes hasil belajar menggunakan uji Gregory, yaitu : 
   V = 	 (	
)  
Keterangan :  
V = Nilai validitas 
A =Sel yang menunjukkan pendapat kedua penilai/pakar menyatakan butir tes 
kurang relevan 
B = Sel yang menunjukkan pendapat penilai/pakar I menyatakan butir tes sangat 
relevan sedangkan  penilai/pakar I menyatakan butir tes kurang relevan 
C = Sel yang menunjukkan pendapat penilai/pakar I menyatakan butir tes kurang 





D= Sel yang menunjukkan pendapat kedua penilai/pakar menyatakan butir  tes 
sangat relevan.9 
2. Validasi instrumen Non-Tes 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan lembar 
observasi. Instrumen tersebut akan akan divalidasi oleh dua orang pakar dan 
dianalisis menggunakan indeks Aiken V sebagai berikut: 
 = ∑( − 1) 
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
 s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo  
skor terendah dalam kategori penyekoran); 
n  = banyaknya rater; 
c  =banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
 Tabel 3.2 : Kriteria Tingkat Kevalidan 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
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3. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini rencaana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
4) Membuat perangkat dan instrument penelitian 
5) Menyalidasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian pada dua 
orang pakar. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kelompok Eksperimen 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan 
data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik. 
b) Tahap keduayaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioningdengan 
metode Mind Mapping, kemudian membacakan SKL,KD, IPK dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru melakukan kegiatan tanya 





materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru membagikan kelompok 5 dan 6 
orang dalam 1 kelompok.Dimanasetiap kelompok dengan pengetahuan yang 
bervariasi (berpengetahuan tinggi, sedang, dan rendah). Dan membagikan LKS 
kepada peserta didik kemudian guru menjelaskan materi, terkait dengan materi 
yang nantinya peserta didikakan membuat peta konsep (peta konsep atau Mind 
Mapping untuk membantu mengingat kembali materi yang telah dijelaskan 
agar dapat menjawab soal-saol dari LKPD kemudian kelompok menampilkan 
hasil diskusinya kemudian secara berurutan dan bergantian melihat hasil 
diskusi tiap kelompok.Pada tahap tersebut, setiap peserta didik dituntut untuk 
mengkoreksi hasil kerja dari kelompok lain (baik kekurangan, kelebihan, 
maupun saran). Setelah itu kelompok melakukan persentase kelas 
mempertanggungjawabkan Mind Mapping yang telah dibuat serta menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain dan menyimpulkan 
hasil diskusinya. Pada akhir pembelajaran peserta didik disuruh menyiapkan 
kertas selembar kemudian guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah dipelajari. Sementara 
pelajaran berlangsung observer mengisi lembar observasi yang telah disediakan 
oleh peliti dan selanjutnya guru melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik. 
2) Kelompok Kontrol 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan 
data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik 
b) Tahap keduayaitu tahap dimana tenaga pendidik, mengunkan metode 
konvensioanl kemudian membacakan SKL, KD, IPK dan tujuan pembelajaran 





c) Tahap ketiga mengecek pemahaman dari materi sebelumnya dan memberikan 
umpan balik 
d) Memberikan kesempatan latihan lanjutan dan memberikan tugas tambahan 
untuk dikerjakan di rumah 
c. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal 
ini, teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 
data yang diperoleh melalui tes hasil belajar fisika  pada pokok materi gerak lurus 
berupa skor hasil belajar fisika peserta didik. 
d. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan data, dilakukan 
setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik pengolahan data pada 
penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
e. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan 
penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, anlaisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara sistematis. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Teknik Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar 





belajar kognitif.Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor 
minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar 
distribusi frekuensi kumulatif.1 0 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptifsebagai  berikut : 
1) Rata-rata (x̅) 
x̅  =
∑    
Dengan:  
  x̅ :  Skor rata-rata 
   :  Nilai ujian 
   :  Jumlah sampel.1 1 
2) Standar Deviasi (SD) 
s  =∑()    
Dengan : 
  s :  Nilai standar deviasi 
   :  Nilai ujian 
   :  Nilai rata-rata 
   :  Jumlah sampel.1 2 
3) Varians (s2) 
 =	∑  (x" − x#)(n − 1)  
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s2 : varians sampel 
N : jumlah sampel.1 3 
b. Kategorisasi 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan hasil belajar fisika peserta didik.Berikut  
kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar fisika pada 
peserta didik menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014.1 4 
1) Table kategorisasi hasil belajar peserta didik 
Tabel 3.3 : Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kurikulum 2013 
Rentang 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kategorisasi 
Frekuensi Persantasi (%) frekuensi Persantase (%) 
87,75-100 0 0 0 0 Sangat Tinggi 
71,25-87,50 4 17,39 0 0 Tinggi 
54,50-71,00 15 65,21 0 0 Sedang 
37,75-54,25 3 13,04 5 21,73 Rendah 
0-37,25 1 4,34 18 78,26 Sangat Rendah 
Jumlah 23 100 23 100  
c. Teknik Statistic Inferensial 
1) Uji prasyarat penelitian  
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05,sebagai berikut : 
&'()* = +,-+.|01(2) − 3	(2)| 
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D  : Nilai D hitung 
01(2) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
3	(2) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi.1 5 
Kriteria pengujian: 
Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai 
berikut: 
(2) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(3) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmaxdari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
045 = 454  
Dengan: 
045 : nilaiF hitung 
                                                          







45  : varians terbesar 
4  : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  µ1  = µ2 
H1  :  µ1  ≠  µ2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning(TEQ)dengan Mind Mapping. 
H1= Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning(TEQ)dengan Mind MappingUji t sampel independent.1 6 
(1) Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
6 = ### −	###	 7 + 
 
                                                          







 = ( − 1) + ( − 1) +  − 2  
Statistic teori distribusi student dengan :- =  +  − 
(2) Kriteria pengujian adalah: diterima ;<jika −6 −  , < 6 < 6 −  ,, dimana 
6 −  , didapat dari daftar distribusi t dengan :- = ( +  − 2) dan 
peluang (1 − ,). Untuk harga-harga t lainnya ;< ditolak 
b) Jika data tak homogeny tetapi normal maka menggunakan rumus separated 
varian 
6> = ### −	###	?@77 A + ?@ A
 
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis ;< jika 
−B6 + B6BB < 6 < B6 + B6BB  
Dengan: B = @77 	 ; B = @  
6 = 6	 ?1 − ,A , ( − 1)dan 6 = 6	 ?1 − ,A , ( − 1)	6E, m didapat 
dari daftar distribuso student dengan E	dan dk = m. untuk harga t lainnya, 
;< ditolak. 
Keterangan: 
t = nilai	tJ"KLMN 
		x#### = 	rata − rata	skor	kelas	eksperimen 
x### = 	rata − rata	skor	kelas	control 





 = varians	skor	kelas	control 
 = jumlah	sampel	kelas	eksperimen 
 = jumlah	sampel	kelas	eksperimen 
c) Jika data tidak terdistribusi normal, maka digunakan statistik non Parametrik. 
Uji yang digunakan adalah Uji statistik Mann-Whitney  dengan rumus: 
U =  + 7() − [ 
Keterangan : 
U = Statistik Mann-Whitney 
n = jumlah peserta didik  
K = Ranking1 7  
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), dan lembar observasi. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh 
Rafiqah,S.Si.,.M.Pd. dan Andi Ferawati Jafar,S.Si., M.Pd. selanjutnya, hasil 
validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel 
untuk mengetahui apakah instrument tersebut valid dan reliabel. Di mana 
instrumen dikatakan valid apabila ini yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan 
4-4. 
a. Tes hasil belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang dijadikan 
sebagai sampel.Adapun beberapa aspek yang diukur adalah ranah kognitif yaitu 
C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (penerapan) dan C4 
(analisis).Instrumen ini terdiri dari 20 butir soal, di mana semua soal setelah 
diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal.Berdasarkan 
penilaian tersebut, maka relevansi kevalidan soal menunjukkan sangat valid 
karena berada pada rentang 3-4.Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa soal dengan butir sebanyak 20 butir dikatakan valid. Adapun hasil analisis 
dengan menggunakan uji gregory diperoleh ini relibialitas sebesar 1 sehingga 
instrumen tersebut dikatakan reliabel karena. Berdasarkan	hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahawa instrumen tes pemahaman konsep tersebut valid dan 





b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat 
pembelajaran yang berisi tahap-tahap yang akan dilakukan pada proses 
pembelajaran yang berlangsung. Sebelum menggunakan RPP dalam proses 
pembelajaran, perangkat ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). 
Ada 4 aspek yang menjadi penilaian untuk validasi RPP yaitu tujuan, materi, 
bahasa dan proses sajian dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua 
validator untuk setiap aspek tersebut adalah nilai 3 dan 4. Berdasarkan analisis 
validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh  nilai validasi untuk RPP 
sebesar 0,83yang berarti  validita 0.83sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran (RPP) tersebut reliabel dan layak digunakan. 
c. Lembar Aktivitas Peserta Didik 
Lembar aktivitas peserta didik merupakan lembaran yang di dalamnya 
berisikan tentang penilaian atau digunakan peneliti sebagai observasi dengan 
tujuan untuk mampu menilai kegiatan-kegiatan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan merupakan instrument pendukung dalam penelitian 
ini. Instruement berlangsung dan merupakan instrumen pendukung dalam 
penelitian ini.Instrumen lembar aktivitas peserta didik juga terdiri dari beberapa 
aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas peserta didik, dan aspek bahasa 
serta penilaian umum.Dari setiap aspek tersebut, kedua validator memberikan 
nilai 4 sehingga hasil validasi menunjukkan berada pada rentang 4-4. 
Berdasarkkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrument lembar peserta didik 
dikatakan valid dengan  diuji validitas indeks Aiken yang diperoleh skor yaitu 







d. Lembar Aktivitas Guru 
Lembar aktivitas guru merupakan suatu lembar observasi yang digunakan 
untuk menilai atau melihat para mengajar seorang penulis, apakah sesuai dengan 
langkah-langkah di RPP atau tidak. Instrument ini memberikan penilaian bagi 
peneliti dan dibantu diisi oleh orang lain dan juga merupakan salah satu bukti 
tertulis skor untuk kesesuaian aktivitas guru terdiri dari beberapa aspek yaitu 
petunjuk, cakupan aktivitas guru, dan aspek bahasa serta penilaian umum. 
Berdasarkan pada penilaian  yang diberikan oleh dua ahli untuk semua aspek 
tersebut diberikan nilai 4. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dikatakan valid 
karena berada pada rentang 4 dan instrumen tesebut diuji validasi indeks Aiken, 
yang diperoleh sebesar 1, sehingga  dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 
aktivitas guru dikatakan reliabel.  
2. Analisis Diskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
MetodeMind Mapping 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X MIPA 2 SMA 
Negeri 7 Pinrang sebagai kelas eksperimen, penulis mengumpulkan data melalui 
instrumen hasil belajar dan memperoleh data hasil belajar fisika. Hasil analisis 
data hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 7 Pinrang 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Data Postest Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
dengan Program IBM SPSS 
Statistics 
Kelas Eksperimen 














Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai postest, rata-rata hasil belajar   
fisika peserta didik kelas X MIPA 2 yang diajar Model Pembelajran 
ThinkingEmpowerment By Questioning (TEQ) dengan Mind Mapping  sebesar 
72,7419dan untuk standar deviasi atau ukuran jarak tiap nilai terhadap rata-
ratanya sebesar 14,71047serta varians atau kuadrat semua deviasi nilai- nilai 
individu yaitu sebesar 216,398. 
Tabel 4.2. Kategorisasi Hail Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No Skor Rentang Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 87,75-100 5 16,13 Sangat tinggi 
2 71,25-87,50 12 38,7 Tinggi 
3 54,50-71,00 10 32,25 Sedang 
4 37,75-54,25 4 12,9 Rendah 
5 0-37,50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 31   
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh pada 
hasil belajar fisika berdasarkan kategorisasi distribusi frekuensi. Untuk 
menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan Model Pembelajran 
ThinkingEmpowerment By Questioning (TEQ) dengan Metode Mind Mapping  
penulis mangacu pada pengkategorisasian hasil belajar Depdikbud, (Pedoman 
Umum Sistem Pengujian Hasil kegiatan Belajar).  
Untuk skor rentang kategorisasi hasil belajar ada 5 yaitu pertama terdapat 
masing-masing 5 peserta didik pada kategorisasi sangat tinggi dengan peresentase 
16,13% karena peserta didik aktif dalam proses pembelajaran yaitu Empowerment 
by Questioning ketika guru memberikan pertanyan kepada peserta didik tersebut 
selalu menjawab pertanyaan dari gurudan dapat mengeluarkan imajinatifnya atau 
ide-idenya serta kreatif dalam pembuatan Mind Mappinnya. Kedua terdapat 12 





karena peserta didik kreatif dalam pembuatan Mind Mapping dan aktif dalam 
kerja kelompok sehingga selalu cepat menyelesaikan lembar kerja kelompoknya. 
ketiga terdapat 10 orang dengan kategori sedang dengan persentase 32,25 %, hal 
tersebut  karena peserta didik kurang aktif kerja kelompok dan kurang aktif juga 
dalam mengerjakan tugas dalam lembar kerja kelompok. Keempat terdapat 4 
peserta didik memperoleh kategorisasi  rendah 12,9%,	hal tersebut karena peserta 
didik tidak aktif dalam proses pembelajaran dimana sering kali tidak 
memperhatikan ketika guru menjelaskan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar fisika pada kelompok eksperimen berada pada kategorisasi 
tinggi. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika kelas eksperimen 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi tersebut: 
 
Gambar 4.1 : Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas 
Ekperimen 
b. Deskripsi  Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Konvensional 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X MIPA 3 SMA 
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instrumen hasil belajar dan memperoleh data hasil belaja fisika yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3.Data  PostestHasil Belajar Fisika peserta Didik  Kontrol dengan 
Program IBM SPSS 
Statistics 
Kelas Kontrol 










Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai postest, rata-rata hasil belajar 
fisika peserta didik kelas X MIPA 3 yang diajar model pembelajran konvensional  
sebesar 59,1935  dan untuk standar deviasi atau ukuran jarak tiap nilai terhadap 
rata-ratanya sebesar 17,61140 serta varians atau kuadrat semua deviasi nilai- nilai 
individu yaitu sebsar 310,161. 
Tabel 4.4. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Skor Rentang Frekuensi Presentasi (%) Kategorisasi 
1 87,75-100 1 3,3 Sangat tinggi 
2 71,25-87,50 7 22,6 Tinggi 
3 54,50-71,00 12 38,7 Sedang 
4 37,75-54,25 7 22,6 Rendah 
5 0-37,50 4 12,9 Sangat Rendah 
Jumlah 31   
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh pada 
hasil belajar fisika berdasarkan kategorisasi distribusi frekuensi. Untuk 
menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional peneliti mangacu pada pengkategorisasian hasil belajar Depdikbud, 





Untuk skor rentang kategorosasi hasil belajar ada 5  yaitu pertama terdapat 
masing-masing 1 peserta didik pada kategorisasi sangat tinggi dengan peresentase 
3,3% karena peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan selalu bertanya 
kepada guru ketika belum paham materinya. Kedua terdapat 7 peserta didik 
memperoleh kategori tinggi dengan persentase 22,6%  hal tersebut  karena peserta 
didik aktif dan menerima pelajaran dengan baik. Ketiga terdapat 12 orang dengan 
kategori sedang dengan persentase 38,7 %, hal tersebut  karena peserta didik 
kurang aktif dan proses pembelajaran dan ketika diberikan tugas sering cuma 
nyontek sama temannya. Keempat terdapat 7 peserta didik memperoleh 
kategorisasi rendah 22,6 %,	hal tersebut karena peserta didik tidak aktif dalam 
proses pembelajaran dimana sering kali tidak memperhatikan ketika guru 
menjelaskan.kelima terdapat 4 peserta didik memperoleh kategorisasi sangat 
rendah dengan persentase 12,9 %, hal tersebut karena peserta didik sering  tidak 
hadir masuk sekolah sehingga materi yang diajarkan tidak dipahami.  
Data distribusi frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika kelas kontrol 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut: 
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 Perbandingan dari deskripsi hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat disimpulkan dengan menggunakan kedua gambar grafik diatas 
seperti berikut ini: 
 
Gambar 4.3 :Diagram Perbandingan Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
3. Analisis Interfrensial 
a. Uji asumsi dasar (uji prasyarat analisis) 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uiji normalitas dan homogenitas. 
1) Uji normalitas  
Uji normalitas dilakuakan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnof pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
a) Uji normalitas kelas eksperimen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta 
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Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik 
Kelas Eksperimen dengan Program IBM SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas Eksperimen ,120 31 ,200* ,947 31 ,131 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai signifikan pada kolom Klomogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan  kolom Shapiro-Wilk nilainya sebesar 0,131. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas 
eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.4. Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Peserta didik Fisika 
Kelas Eksperimen dengan Program IBM SPSS 
 Dari gambar 4.4, diperoleh penjelasan bahwa titik-titik yang berada 
disekitar garis merupakan nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen. 
Semakin banyak titk-titik  tersebut, maka  data yang diperoleh banyak bervariasi. 
Selain itu, pada gambar tersebut menujukkan sebuah garis linear. Garis tersebut 
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik-titik data pada garis 





 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki 9 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar tersebut terdapat 9 
titik. Titik-titik tersebut rata-rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat 
disimpulkan nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen  
berdistribusi normal. 
b) Uji Normal Kelas Kontrol 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen dapat dipaparkan sebagai berikut ini: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dengan Program IBM SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Kontrol ,088 31 ,200* ,967 31 ,439 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai signifikan pada kolom Klomogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan  kolom Shapiro-Wilk nilainya sebesar 0,439. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas kontrol 
berdistribusi normal. Sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas kontrol 






Gambar 4.5. Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Peserta didik 
Kelas Kontrol dengan Program IBM SPSS 
Berdasarkan gambar tersebut dapat menunjukkan titik-titik yang mewakili 
data hasil belajar fisika peserta didik kelas kontrol, berkumpul dekat pada garis 
linear. Hal tersebut yang menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berdistribusi 
normal. 
4. Uji Homogenitas 
Uji homoginitas dilakuakn untuk mengetahui penyebaran sampel pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji homoginitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf sigifikan 0,05. 
Adapun hasil analisi uji homoginitas pada penelitian ini diperoleh Fhitung = 0,69 
dan Ftabel =3,32. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 0_()* < 0`5abc sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 





Berdasarkan nilai yang diperoleh bahwa 0_()* < 0`5abc maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut homogenitas atau varians dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah homogen. Hal yang menunjukkan pada pengujian dengan 
menggunakan program IBM SPSS yang ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel. 4.7. Hasil Pengujian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan 
Progrma IBM SPSS 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 1,015 1 60 ,318 
Based on Median 1,053 1 60 ,309 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,053 1 58,910 ,309 
Based on trimmed 
mean 
1,026 1 60 ,315 
Berdasarkan tabel  tersebut, dapat dilihat bahwa pada baris Based On 
Mean, untuk Levene Statisticnilai yang diperoleh sebesar 1,015 dan siginifi- 
kannya yaitu 0,318 menunjukkan data lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen. 
5. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan 
homogen maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini.Uji hipotesis ini yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji t-2 sampel independent. Digunakan uji t-2  sampel independen 
karena sampel yang digunakan dalam peneliti ini saling berhubungan artinya 
sampel yang digunakan pada kelas eskperimen maupun kelas kontrol sampelnya 
sama. 
Hal ini hasil pengujian dengan menggunakan uji T-2 sampel independen 
diperoleh nilai Thitung = 3,41 Ttabel = 2,042. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Thitung >Ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan 





didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Thinking 
Empwerment By Questioning dengan metode Mind Mapping dan model 
pembelajaranKonvensional kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. Hal ini 
menenunjukkan bahwa Model Pembelajran ThinkingEmpowerment By 
Questioning (TEQ) dengan metodeMind Mappingmemiliki pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pinrang. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian menggunakan 
program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada penelitian ini 
diterima atau terbukti.Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Hipotesis Penelitian dengan Program IBM SPSS 
 






































































  Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. 





dengan menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,002 sehingga hipotesis 
pada penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,002 lebih kecil dari 0,05. 
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning dengan metode Mind Mapping dan peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional Kelas X IPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
Metode Mind Mapping 
Salah satu variabel dalam penelitian ini yaitu hasil belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda 
pada kelas MIPA 2 SMA Negeri 7 Pinrang. Tes hasil belajar ini dilakukan setelah 
perlakuan pada model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning 
(TEQ) dengan metode Mind Mapping pada kelas eksperimen. Dari hasil belajar 
fisika tersebut dapat diketahui nilai maksimuum, nilai minimum dan nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam 
kategorisasi hasil belajar. 
Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Empowerment By 
Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mapping dan menggunakan analisis 
deskriptif secara berturut yaitu  95 dan 45 dengan rata-rata yang diperoleh senilai 
72,74 sehingga dapat disempulkan bahwa kategorisasi hasil belajar pada kelas 






2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Konvensional 
Salah satu variabel dalam penelitian ini yaitu hasil belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda 
pada kelas MIPA 3 SMA Negeri 7 Pinrang.Tes hasil belajar ini dilakukan setelah 
perlakuan pada model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.Dari hasil 
belajar fisika tersebut dapat diketahui nilai maksimuum, nilai minimu dan nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam 
kategorisasi hasil belajar. 
Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan menggunakan 
analisis deskriptif secara berturut yaitu 90 dan 25 dengan rata-rata yang diperoleh 
senilai 57,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa kategorisasi hasil belajar pada 
kelas eksperimen ini berada pada kategori sedang. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
Metode Mind Mapping dan Model pembelajaran Konvensional 
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan menujukkan ada 
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 
menerapkan model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) 
dengan metode Mind Mapping sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model 
pembelajaran Konvensional. Hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai 
maksimum 95 sedangkan kelas kontrol menunjukkan analisis deskriptif dengan 
nilai maksimum 90. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai 





peserta didik dengan kategori tinggi dan pada kelas kontrol diperoleh sebesar 
59,19 dengan kategorisasi hasil belajar dengan kategori sedang sehingga  
memiliki selisih. Hal ini terdapat perbedaan yang  mencolok dari segi nilai 
maksimum maupun rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis menggunakan 
program SPSS. Dari hasil analisis diperolehdata hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independen yaitu Thitung = 3,41 Ttabel = 2,042. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa Thitung >Ttabelsehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterimah yaitu terdapat perbedaan antara hasil 
belajar fisika peserta didik yang diajar model pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning (TEQ) dengan metode Mind Mapping pada kelas X 
MIPA 2 dan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 
pada kelas X MIPA 3.  Hal ini menunjukkan Model Pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning (TEQ) dengan Metode Mind Mapping memiliki 






A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil tes hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
metode Mind Mapping pada kelas X MIPA 2 SMA Negeri 7 Pinrang 
dikategorikan dalam kategorisasi hasil belajar yaitu tinggi  karena dengan 
perolehan rata-rata yaitu 72,74. 
2. Hasil tes hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas X MIPA 3 SMA Negeri 7 Pinrang 
dikategorikan dalam kategorisasi hasil belajar yaitu sedang karena dengan 
perolehan rata-rata yaitu 59,19.  
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Thinking Empowerment By Questioning (TEQ) dengan 
metode Mind Mapping dan model pembelajaran konvensional pada kelas X 
MIPA SMA Negeri 7 Pinrang dengan hasil analisis diperolehdata hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independen yaitu 
Thitung = 3,41dan Ttabel = 2,042, sehinggadapat disimpulkan bahwa Thitung >Ttabel jadi dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterimah. 
B. Implikasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan Model 
Pembelajran ThinkingEmpowerment By Questioning (TEQ) dengan Mind 
Mapping  berpengaruh hasil belajar fisika peserta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijasikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain yang 
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A. 1.  DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSFERIMEN 
A. 2.  DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
 
LAMPIRAN A 












NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI TES KELAS X MIPA 2 
1 ABDUL RAHMAN HASAN 70 
2 ADRIYANI 70 
3 ALFI KHAERIA 75 
4 ANANDA DWI LATIFAH 85 
5 ANDI ARWIRHA FIRMANBIDU 55 
6 ARDHITA UGHIATMI 40 
7 ASIA 80 
8 ASNUL 85 
9 DIAH LESTARI 60 
10 DILA SURYANI 75 
11 DWI PUJI LESTARI 95 
12 HARDIYANTI 90 
13 IBRA PRATAMA ANSAR 65 
14 IKA RESKIANA 85 
15 IRWANDI 55 
16 JUIMA 45 
17 KARMILA 60 
18 KHUITANI HUZANNAH 70 
19 M. RIZKI MUFADIL. T 75 
20 MARINA 80 
21 MUHAMMAD RIZAL AM 55 
22 NUR AMELIA GALIB 50 
23 NUR FADILA 65 
24 NURFIKA DEWI A 75 
25 NURUL HIKMAH SULTAN 85 
26 SABRINA ANGGRAINI ALI 80 
27 SITTI RABIAH 85 
28 SRI MAYA ABDULLAH 65 
29 SUCI INDAH SARI 40 
30 WAHYU 55 
31 WIWI 90 
 
A.1. DATA NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK YANG DIAJAR DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THINKING EMPOWERMENT BY 













NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI TES KELAS X MIPA 3 
1 ADINDA BACHTIAR 85 
2 ADNAN ARIS 70 
3 AMRA HUSNUL KHATIMAH 70 
4 ANDI NUR PRATIWI 90 
5 ANGGI SRI REJEKI 80 
6 ANWAR 55 
7 ARDELIA RAHMADANI 75 
8 ASTRIANI 60 
9 BAKHRUL ULUM 35 
10 EKA MUSDALIFAH OKTAFIANI  65 
11 FADIL MUBARAQ 40 
12 ISMAYANI 60 
13 MIFTAHUL HIDAYAT 85 
14 MUH. AMIRUL MAULANA 40 
15 MUH. FATHIR RAMADHAN 80 
16 MUH. IDHAM PUTRA HASYAR 55 
17 MUHAMMAD ARFANDI R.S 60 
18 MUHAMMAD SYAHRUL 40 
19 NAILA PUTERI GASALI 50 
20 NUR AFISA 85 
21 NUR HAYANA 65 
22 NURSIANA 45 
23 NURWANA ARIS 75 
24 NURYOLA ZALZABILLA 60 
25 RABI’AHTUL ADAWIYAH 65 
26 RAHMANG 50 
27 RATIH FITRIYAH RAMLI 35 
28 RISKA NURFAUZIAH 25 
29 SITTI KHADIJAH 45 
30 SITTI NUR AZIZAH 35 
31 SUCI RAMADHANI 55 
A.2. DATA NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK YANG 


































B.1. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSFERIMEN 












HASIL ANALISIS DESKRIPTIF SECARA MANUAL 
Skor Maksimum : 95 
Skor Minimum :45 
N    :31 
1. Menentukan Rentang (Range) 
R = Skor max – Skor min 
 = 95-45 
 = 50 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
K = 1+ 3,3 log n 
 = 1+ 3,3 log 31 
 = 1+ 3,3 (1,49) 
 = 1+ 4,92 
 = 5,92 dibulantkan menjadi 6 


















B. 1. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
YANG DIAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN THINKING EMPOWERMENT BY 





Xi fi fi. xi xi –x (op − o)q rp(op − o)q 
95 2 190 22,26 495,9076 991,0152 
90 3 270 17,26 297,9076 893,7228 
85 5 425 12,26 150,3076 751,538 
80 3 240 7,26 52,7076 158,1228 
75 4 300 2,26 5,1076 20,4304 
70 4 280 -2,74 7,5076 30,0304 
65 2 130 -7,74 59,9076 119,8152 
60 2 120 -12,74 162,3076 324,6152 
55 2 110 -17,74 314,7076 629,4152 
50 2 100 -22,74 517,1076 1.034,2152 
45 2 90 -27,74 769,5076 1.539,0152 
Jumlah 31 2.255 -30,14  6.491,9356 
 
4.  Menghitung Rata-Rata 
x = 
Σsss  
   = 
.mmn  
   = 72,74 
5. Menghitung Standar Deviasi 
Sd  = Σs(s)  
  = t.uv,vnmtn  
            = t.uv,vnmtn<  
            = √216,3978 
 = 14,71 
6. Menghitung Varians  
 S2  = Sd2  
 = (14,71)2 
 = 216,3978 
7. Menghitung Koefisien Varians 
KV = 
@(5}5~	}b5@~5(5~5(5  x 100	% 
 = 
u,,u x 100	% 








HASIL ANALISIS DESKRIPTIF SECARA PROGRAM SPSS 
Statistics 
Kelas Eksperimen 
























 Kategorisasi Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
No Skor Rentang Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 87,75-100 5 16,13 Sangat tinggi 
2 71,25-87,50 12 38,7 Tinggi 
3 54,50-71,00 10 32,25 Sedang 
4 37,75-54,25 4 12,9 Rendah 
5 0-37,50 0 0 Sangat Rendah 
































HASIL ANALISIS DESKRIPTIF SECARA MANUAL 
Skor Maksimum : 90 
Skor Minimum :25 
N    :31 
1. Menentukan Rentang (Range) 
R = Skor max – Skor min 
 = 90-25 
 = 65 
2. Menentukan Banyak Interval Kelas 
K = 1+ 3,3 log n 
 = 1+ 3,3 log 31 
 = 1+ 3,3 (1,49) 
 = 1+ 4,92 
 = 5,92 dibulantkan menjadi 6 



















B.2. DATA NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK YANG 






xi fi fi. xi xi –x (op − o)q rp(op − o)q 
90 1 90 30,81 949,2561 949,2561 
85 3 255 25,81 666,1561 1.998,4683 
80 2 160 20,81 433,0561 866,1122 
75 2 150 15,81 249,9561 499,9122 
70 2 140 10,81 116,8561 233,7122 
65 3 195 5,81 33,7561 101,2683 
60 4 240 0,81 0,6561 2,6244 
55 3 165 -4,19 17,5561 52,6683 
50 2 100 -9,19 84,4561 168,9122 
45 2 90 -14,19 201,3561 402,7122 
40 3 120 -19,19 368,2561 1.104,7683 
35 3 105 -24,19 585,1561 1.755,4683 
25 1 25 -34,19 1.168,9561 1.168,9561 
Jumlah 31 1.835   8.902,1269 
4. Menghitung Rata-Rata 
x = 
Σsss  
   = 
.nmn  
   = 59,19 
5. Menghitung Standar Deviasi 
Sd  = Σs(s)  
  = .v<,tvn  
            = v<,tvn<  
            = 296,7375 
 = 17,23 
6. Menghitung Varians  
S2  = Sd2  
 = (17,23)2 
 = 296,7375 
7. Menghitung Koefisien Varians 
KV = 
@(5}5~	}b5@~5(5~5(5  x 100	% 
 = 
,nmv,v x 100	% 







HASIL ANALISIS DESKRIPTIF SECARA PROGRAM SPSS 
Statistics 
Kelas Kontrol 
























Kategorisasi Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Skor Rentang Frekuensi Presentasi (%) Kategorisasi 
1 87,75-100 1 3,3 Sangat tinggi 
2 71,25-87,50 7 22,6 Tinggi 
3 54,50-71,00 12 38,7 Sedang 
4 37,75-54,25 7 22,6 Rendah 
5 0-37,50 4 12,9 Sangat Rendah 




























KATEGORISASI HASIL BELAJAR PESERTA 




















































C.1. ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSFERIMEN 
C.2. ANALISIS NORMALITAS KEAS KONTROL 
C.3. UJI HOMOGINITAS 

















Uji Normalitas secara manual 
 
Xi fi fk rp S(x)= 
   fk/rp Sd Xi-x  Z=  (Xix)/sd Ztabel F0(x)= 0,5-ztabel Dmaks= F0(x)-
s(x)  
95 2 2 31 0,0645 14, 
71 
22,26  1,5133 0,434
5 
0,0655 0,001 
90 3 5 31 0,1613 14,
71 
17,26  1,1734 0,379
0 
0,121 -0,0403 
85 5 10 31 0,3226 14,
71 
12,26  0,8334 0,296
7 
0,2033 -0,1193 





75 4 17 31 0,5483 14,
71 
2,26  0,1536 0,059
6 
0,4404 -0,1079 





65 2 23 31 0,7419 14,
71 
-7,74 -0,5262 -0,2 
019 
0,7019 -0.04 
































C. 1. ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK 
YANG DIAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN THINKING EMPOWERMENT BY 








Dtabel = D(N) () = D(31) (0,05) = 0,242 
Keterangan: 
Jika Dhitung >Dtabel maka data tidak dapat terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data dapat terdistribusi normal 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,1193 pada taraf signifikan  
= 0,05 dan Dtabel = 0,242, sehingga disimpulkan bahwa Dhitung <Dtabel. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov: 
Hasil Uji Normalitas SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas 
Eksperimen 
,120 31 ,200* ,947 31 ,131 
*. This is a lower bound of the true significance. 







































Uji Normalitas secara manual 
 
Xi fi fk rp S(x)= 
fk/rp Sd Xi-x Z= (Xix)/sd Ztabel F0(x)= 0,5-ztabel Dmaks= F0(x)-
s(x) 



































55 3 20 31 0,6452 17, 
61 
-4,19 -0,24 -0,0 
948 
0,5948 -0,0504 
50 2 22 31 0,7097 17, 
61 
-9,19 -0,52 -0,1 
985 
0,6985 -0,0112 




























Jml 31          
Menentukan Dtabel 
C. 2. ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK 








Dtabel = D(N) () = D(31) (0,05) = 0,242 
Keterangan: 
Jika Dhitung >Dtabel maka data tidak dapat terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data dapat terdistribusi normal 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,088 pada taraf signifikan  
= 0,05 dan Dtabel = 0,242, sehingga disimpulkan bahwa Dhitung <Dtabel. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov: 
Hasil Uji Normalitas Secara SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas 
Kontrol 
,088 31 ,200* ,967 31 ,439 
*. This is a lower bound of the true significance. 











































            
Standar deviasi kelas eksperimen = 14,71 
Varians kelas eksperimen = 216,398 
Standar deviasi kelas kontrol = 17,61 
Varians kelas kontrol = 310,16 
Menentukan nilai Fhitung 
045 =	345345 
F     = 
t,nvn<,t  
     = 0,69 
Menenetukan nilai FTabel 0()(-)(−1) = 0(0,05)(2)(31−1) =3,32 
Keterangan: 
Jika FHitung >FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung <FTabel maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 0,69 pada taraf signifikan α 
= 0,05, sehingga dan Ftabel = 3,32 maka dapat disimpulkan Fhitung <Ftabel. Hal 
ini menunjukkan bahwa sampel homogen 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 1,015 1 60 ,318 
Based on Median 1,053 1 60 ,309 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,053 1 58,910 ,309 
Based on trimmed mean 1,026 1 60 ,315 
C.3. ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL KELAS EKSPERIMEN 








        
   
Uji t 2 sample independen : 
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :1 = 2 
H1 :1 ≠ 2 
H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
model thinking empowerment by questioning (TEQ) dengan metode mind 
mapping dengan model konvensional 
H1 = Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
thinking empowerment by questioning (TEQ) dengan metode mind mapping 
dengan model konvensional 
µ1 = Rata rata hasil belajar peserta didik yang diajar model konvensional 
µ2=Rata rata hasil belajarpeserta didik yang diajar dengan model thinking 
empowerment by questioning (TEQ)  dengan metode mind mapping 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
       Dk = N1 + N2 -2, Dengan α = 0,05 









3) Menentukan nilai `5abc pada  = 0,05 
`5abc= t ( 1 -1/2 α),(dk) 
= ( 1 -1/2 0,05), (60)  = 2,042 
4) Menentukan nilai thitung 
6'()*	 =  7(77)7	(7)7 ? 77 77A
 
               = 
,uvmv,vnm
(77)7,(77)	7,777 ? 77 77A
 








  = 
n,muu√m,vt 
  = 
n,muun,vu  
  = 3,41 
           Kesimpulan: 
Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak 
Jika t hitung	>t tabel, maka Ha diterima 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa 6'()*= 3,41 
> 6(5abc	= 2,042. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
dengan kata lain, ada perbedaan hasil belajar yang dimiliki peserta didik antara 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran TEQ dengan mind mapping 








Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 


































































D.1 KISI-KISI SOAL HASIL BELAJAR 
D.2 SOAL TES HASIL BELAJAR 
D.3 LEMBAR OBSERVASI GURU 
D.4 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 













1. Mendefinisikan pengertian gerak lurus beraturan  yang 
bekerja pada suatu benda. 
2. Mendifinisikan konsep gerak lurus untuk menentukan  
nilai perlambatan yang diberikan pada mobil. 
3. Mendefinisikan gerak lurus berubah beraturan. 
4. Mendefinisikan Jenis gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB) yang terjadi pada sepeda ketika melalui 
lintasan. 
5. Mengidentifikasi gerak lurus berubah beraturan 





1. Menentukan waktu dan jarak pada sebuah bola yang 
dilemparkan ke atas  
2. Menggambarkan hubungan antara jarak dan waktu 
pada  gerak lurus beraturan 
3. Memberikan contoh GLBB dipercepat dalam beberapa 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 
4. Mendefinisikan  Jenis gerak lurus berubah beraturan 










5. Menggambarkan hubungan antara kelajuan dan waktu 
untuk GLB dan GLBB kedalam bentuk grafik. 
C3 
1. Menentukan besar jarak yang ditempuh selama 12 
sekon. 
2. Menentukan jarak dan perpindahan pada sebuah benda 
yang dapat dilihat pada grafik. 
3. Menentukan tinggi menara pada sebuah benda yang 
dijatuhkan. 
4. Menentukan kecepatan pada sebuah benda yang 
mengalami jatuh bebas. 
5. Menentukan tinggi maksimum peluru pada sebuah 





1. Menganalisis sebuah partikel untuk menentukan jarak 
yang akan ditempuh. 
2. Menganalisis kelajuan rata-rata gerak semut  
3. Mengkorelasikan persamaan vector dengan GLB 
untuk menghitungposisissebuah mobil mainan. 
4. Menganalisis konsep gerak lurus untuk menentukan 
besarnya  waktu yang diperlukan untuk mencapai 
tanah.  











KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok  : Gerak lurus 
Kelas/Semester  : X/1 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Sumarni 
 
SKOR 
1 2 3 4 






No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan 
kecepatan tetap dalam selang waktu yang sama 
disebut… 
 
A. Gerak lurus  
B. Gerak lurus beraturan 
C. Gerak lurus berubah beraturan 
D. Gerak vertikal 
E. Gerak parabola 





gerak lurus beraturan yang 
bekerja pada suatu benda. 
Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus beraturan jika didalam selang 

















1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
1. Perhatikan tabel data tiga benda bergerak 













A 0 20 10 100 
B 5 25 10 P 
C Q 30 5 125 
Jika percepatan ketiga benda sama, maka 
besar P dan Q berturut-turut adalah .... 
A. 250 m dan 10 m.s-1 
B. 200 m dan 10 m.s-1 
C. 150 m dan 15 m.s-1 
D. 150 m dan 20 m.s-1 
E. 100 m dan 20 m.s-1 
 




Menentukan  jarak dan 
kecepatan pada  dan Q  
Pembahasan : 
Untuk benda A 
Vt2 = V02 + 2as 
202 = 02 + 2a.100 
400 = 200a 
     a= 2 m.s-2 
untuk benda B 
Vt2 = V02 + 2as 
252 = 52 + 2.2p 







1 2 3 4 
    
4p = 600 
  P = 150 m 
Untuk benda C 
Vt2 = V02 + 2as 
302 = Q2 + 2.2.125 
900 = Q2 + 500 
Q2  = 400 











No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami 
perlambatan konstan ternyata berubah dari 30 
m/s menjadi 15 m/s setelah menempuh jarak 
sejauh 75 m. Partikel tersebut akan berhenti 
setelah menempuh jarak.... 
A. 15 m 
B. 20 m 
C. 25 m 
D. 30 m 
E. 50 m 





partikel untuk menentukan 




Vo = 30 m/s 
Vt = 15 m/s 
S = 75 m 






1 2 3 4 
    
Vt2 = Vo2 − 2aS 
152 = 302 − 2a(75) 
225 = 900 − 150 a 
150 a = 900 − 225 
a = 675 /150 = 4, 5 m/s2 
Besar perlambatannya adalah 4,5 m/s2 (Kenapa tidak negatif? Karena dari 
awal perhitungan tanda negatifnya sudah dimasukkan ke dalam rumus, jika 
ingin hasil a nya negatif, gunakan persamaan Vt2 = Vo2 + 2aS) 
Data berikutnya: 
Vo = 15 m/s 
Vt = 0 m/s (hingga berhenti) 
Jarak yang masih ditempuh:Vt2 = Vo2 − 2aS 
02 = 152 − 2(4,5)S 
0 = 225 − 9S 









No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 




Tentukan jarak tempuh dari A – D 
 
A. 8 meter 
B. 18 meter 
C. 28 meter 
D. 38 meter 
E. 48 meter 




Menentukan jarak dan 
perpindahan pada sebuah 







a) Jarak tempuh dari A - B 
Cara Pertama 
Data : 
Vo = 0 m/s 
a = (2 − 0) : (3− 0) = 2/3 m/s2 
t = 3 sekon 
S = Vo t + 1/2 at2 
S = 0 + 1/2 (2/3 )(3)2 = 3 meter  
 
Cara Kedua 
Dengan mencari luas yang terbentuk antara titik A, B dang angka 3 (Luas 
Segitiga = setengah alas x tinggi) akan didapatkan hasil yang sama yaitu 3 
meter 
 
b) Jarak tempuh dari B - C 
Cara pertama dengan Rumus GLB 
S = Vt  
S = (2)(4) = 8 meter 
 
Cara kedua dengan mencari luas yang terbentuk antara garis B-C, angka 7 
dan angka 3 (luas persegi panjang) 
 
c) Jarak tempuh dari C - D 
Cara Pertama 
Data : 
Vo = 2 m/s 
a = 3/2 m/s2 
t = 9 − 7 = 2 sekon 
S = Vo t + 1/2 at2 
S = (2)(2) + 1/2 (3/2 )(2)2 = 4 + 3 = 7 meter  
 
Cara kedua dengan mencari luas yang terbentuk antara garis C-D, angka 9 
dan angka 7 (luas trapesium)  
 
S = 1/2 (jumlah sisi sejajar) x tinggi  
S = 1/2 (2+5)(9-7) = 7 meter. 
 
d) Jarak tempuh dari A - D 
Jarak tempuh A-D adalah jumlah dari jarak A-B, B-C dan C-D 
 
Jarak A-D = Jarak A-B +  Jarak B-C +  Jarak C-D 
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No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah bola di lemparkan ke atas dengan 
kecepatan awal 30 m/s. Jika percepatannya 
adalah 10 m/s2 ke bawah, berapa waktu yang 
dibutuhkan untuk mencapai titik tertingginya, 
dan berapakah jarak ke titik tetinggi itu....... 
A. 3 s dan 45 m 
B. 4 s dan 45 m 
C. 3 s dan 40 m 
D. 2 s dan 40 m 
E. 4 s dan 40 m 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  Menentukan 
Menentukan waktu dan 
jarak pada sebuah bola yang 
dilemparkan ke atas 
Pembahasan : 
Dik :  v0 = 30 m/s 
           a  = -10 m/s 
Dit:     t dan ∆....? 
Penyelesaian 
a. v = v0 + at 
0 = 30 + (-10)t 
   = 3 s 
b. ∆ =vrata-rata. t 
     = 15. 3 
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No. Soal Kunci Jawaban 
6 E 
Seekor semut bergerak dari titik A menuju titik 
B pada seperti terlihat pada gambar berikut. 
 
Jika r = 2 m, dan lama perjalanan semut adalah 
10 sekon tentukanKelajuan rata-rata gerak 
semut…. 
A. 10 π m/s 
B. 5 π m/s 
C. 0,15 π m/s 
D. 0,5 π m/s 
E. 0,1 π m/s 
 





rata-rata gerak semut 
Pembahasan: 
Terlebih dahulu tentukan nilai perpindahan dan jarak si semut : 
Jarak yang ditempuh semut adalah dari A melalui permukaan lengkung hingga 
titik B, tidak lain adalah seperempat keliling lingkaran. 
Jarak = 1/4 (2πr) = 1/4 (2π x 2) = π meter  
Perpindahan semut dilihat dari posisi awal dan akhirnya , sehingga perpindahan 
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Perpindahan = √ ( 22 + 22 ) = 2√2 meter. 
 Kecepatan rata-rata = perpindahan : selang waktu  
Kecepatan rata-rata = 2√2 meter : 10 sekon = 0,2√2 m/s 
 Kelajuan rata-rata = jarak tempuh : selang waktu 











No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 
72 km/jam kemudian direm hingga 
berhenti pada jarak 8 meter dari tempat 
mulainya pengereman. Tentukan nilai 
perlambatan yang diberikan pada mobil 
tersebut! 
 
A. 30 m/s 
B. 25 m/s 
C. 20 m/s 
D. 15 m/s 
E. 10 m/s 




Mendifinisikan konsep gerak 
lurus untuk menentukan  nilai 
perlambatan yang diberikan 
pada mobil 
Pembahasan : 
Ubah dulu satuan km/jam menjadi m/s kemudian gunakan persamaan untuk 
GLBB diperlambat: ( = < – 2as 0  = 20 - 2a(8) 
16a = 400 
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No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Sebuah bola di lempar dengan jarak yang di 
tempuh sebesar s dengan selang waktu t yang 
ditempuh. Maka grafik yang menyatakan 
hubungan antara jarak dan waktu pada gerak lurus 
beraturan adalah … 
1.s                                      2.s 
 
 
                             t                                        t 
3.   s                            4.  s 
 
 








Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  Menggambarkan 
Menggambarkanhubungan 
antara jarak dan waktu 











Keterangan grafik : s = jarak, t = waktu. 
Hubungan antara jarak tempuh (s) terhadap waktu tempuh (t) dari sebuah benda 
yang melakuukan gerak lurus beraturan, akan memberikan grafik berbentuk 
linear atau berupa garis lurus dengan tangen sudut kemiringan grafik 
menunjukkan kelajuan atau nilai kecepatan benda. 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 
Sebuah mobil mainan yang massanya 0,5 kg 
bergerak ke depan dengan kecepatan tetap 
pada lantai yang datar. Dalam waktu 3 sekon 
bekerja gaya 1 newton yang tegak lurus dengan 
gerak mobil, sehingga kecepatannya bertambah 
menjadi 10 m/s. tentukan posisi mobil akibat 
gaya tersebut…… 
A. x = 20 m, y = 10 m 
B. x = 24 m, y = 9 m 
C. x = 25 m, y = 8m 
D. x = 26 m, y = 7 m 





persamaan vector dengan 
GLB untuk menghitung 



















E. x = 27 m, y = 6 m 
 
Pembahasan: 
Dik : m = 0,5 kg 
         t  =  3 s 
         v0y = 0 
          F = 1 N 
          Vt = 10 m/s 
Dit :posisi mobil mainan….? 
Jawab : 
Vy = v0y + ay . t                                                    vt = (2	 + 2	 
Vy = 0+ (
E
E
). t                                               
Vy = 0+ 
1
0,5. 3                                              
Vy = 0 + 2 . 3                                                        = 102	 − 62	 
Vy = 0+ 2. 3                                                         = √64	 = 8 m/s  
     = 6 m/s 
Missal arah gerak mobil ke sumbu x dan arah gaya ke sumbu y 
X = vx .t                                            y = v0y . t + ½ ay t2 
    = 8 .3 = 24 m/s                                = 0 . t + ½ .2 . 32 = 9 m 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 A 
Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki: 
1. Kecepatan awal nol 
2. Percepatan tetap 
3. Percepatan tidak tetap 
4. Tidak dipengaruhi oleh gravitasi bumi 
Pernyataan yang benar adalah….. 
 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 3 dan 2 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 





gerak jatuh bebas 
Pembahasan : 
Ciri-ciri gerak jatuh bebas 
1. Awal diam atau kecepatan nol 
2. Besar percepatan sebesar percepatan gravitasi bumi 









No. Soal Kunci Jawaban 
11 D 
Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada 
gambar berikut tanpa mengayuh pedal sepedanya.  




Mendefinisikan  Jenis 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) yang 














melalui lintasan. Jenis gerak lurus berubah beraturan (GLBB) yang 
terjadi pada sepeda ketika melalui lintasan….. 
 A-B C-D 
A GLBB dipercepat GLBB dipercepat 
B GLBB diperlambat GLBB dipercepat 
C GLBB diperlambat GLBB diperlambat 
D GLBB dipercepat GLBB diperlambat 
E GLB diperlambat GLB dipercepat 
 
Pembahasan : 
A-B = sepeda meluncur bukan karena dikayuh tetapi karena mengalami 
percepatan gravitasi konstan. Sepeda mengalami percepatan gravitasi konstan 
artinya kelajuan sepeda bertambah secara teratur akibat adanya gaya gravitasi 
yang menariknya ke bawah. Jadi gerakan ini adalah contoh gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) dipercepat. 
C-D = Ketika bergerak dari C ke D, sepeda mengalami perlambatan gravitasi 
konstan. Sepeda mengalami perlambatan gravitasi konstan artinya kelajuan 
sepeda berkurang secara teratur akibat adanya gaya gravitasi yang menariknya 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 C 
Perhatikan beberapa kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari berikut! 
1. Bola yang menggelinding ke bawah pada 
bidang miring dan licin 
2. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa 
dikayuh 
3. Bola kasti dilempar vertikal ke atas sampai 
mencapai titik tertingginya 
4. Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
5. Seseorang yang mengendari sepeda motor  
pada jalanan kerikil 
6. Seorang anak bermain skuter menuruni 
jalanan tanpa dorongan 
Peristiwa tersebut yang merupakan contoh 
GLBB dipercepat ditunjukkan oleh nomor….. 
A. (1) (2) dan (3) 
B. (1) (3)dan (5) 
C. (1) (2) dan (6) 
D. (2) (4)dan (6) 
E. (3) (4)dan (5) 




Memberikan contoh GLBB 
dipercepat dalam beberapa 
peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari 
Pembahasan : 
1. Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin 
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana bola 
menggelinding ke bawah karena adanya percepatan gravitasi konstan. 
2. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana sepeda 
bergerak ke bawah karena adanya percepatan gravitasi konstan 
3. Bola kasti dilempar vertikal ke atas sampai mencapai titik tertingginya 
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mengalami perlambatan gravitasi konstan. Adanya perlambatan (kelajuan bola 
berkurang) menyebabkan bola berhenti pada ketinggian maksimum sebelum 
bergerak kembali ke permukaan bumi. 
4. Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
Ini contoh gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
5. Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil 
Sepeda motor memiliki speedometer, speedometer pada motor sedang bergerak 
hanya menunjukkan pada angka tertentu. Maka motor tersebut dikatakan 
sedang melakaukan gerak lurus berubah beraturan yang diperlambat 
6. Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana skuter 










No. Soal Kunci Jawaban 
13 D 
Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada 
gambar berikut tanpa mengayuh pedal sepedanya. 
D                  A 
                     
 C                    B 
 
perubahan gerak yang dialami oleh anak tersebut 
dari titik A - D adalah….. 




Mendefinisikan  Jenis 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) yang 










































A-B = Sepeda meluncur bukan karena dikayuh tetapi karena mengalami 
percepatan gravitasi konstan. Sepeda mengalami percepatan gravitasi konstan 
artinya kelajuan sepeda bertambah secara teratur akibat adanya gaya gravitasi 
yang menariknya ke bawah. Jadi gerakan ini adalah contoh gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) dipercepat. 
B-C = Ketika bergerak dari B ke C, sepeda mengalami kecepatan yang konstan 
atau tetap. Sepeda mengalami kecepatan tetap artinya kelajuan sepeda sama 
secara teratur. 
C-D = Ketika bergerak dari C ke D, sepeda mengalami perlambatan gravitasi 
konstan. Sepeda mengalami perlambatan gravitasi konstan artinya kelajuan 
sepeda berkurang secara teratur akibat adanya gaya gravitasi yang menariknya 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Perhatikan data yang ada pada gambar berikut. 
 
Titik-titik diatas merupakan tanda-tanda yang 
tercetak pada sebuah kertas pita yang 
dihubungkan dengan ticker timer. Berdasarkan 
data diatas. Kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah….. 
A. GLB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
B. GLBB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
C. GLB semakin cepat waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
D. GLB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin kecil 
E. GLB semakin cepat waktunya maka 
kecepatannya semakin kecil 





lurus berubah beraturan 
dipercepat berdasarkan 
hasil ticker timer 
Pembahasan : 
Tickertimer membuat satu titik setiap satu detik sehingga dari satu titik ke titik 
lain ditempuh selama selang waktu yang sama yakni satu detik. 
Apabila jarak antara setiap titik selalu sama maka kelajuan benda konstan 
(gerak lurus beraturan).  
Apabila jarak antara setiap titik semakin dekat maka kelajuan benda semakin 
kecil (gerak lurus berubah beraturan diperlambat). 
Apabila jarak antara setiap titik semakin jauh maka kelajuan benda semakin 
besar (gerak lurus berubah beraturan dipercepat)  
Berdasarkan gambar dan penjelasan di atas disimpulkan bahwa : 
Gambar tersebut merupakan gambargerak lurus berubah beraturan dipercepat. 
Karena GLB semakin lama waktunya maka kecepatannya semakin besar. Dapat 
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No. Soal Kunci Jawaban 
15 E 
Sebuah bola dilemparkan vertikal ke atas 
dengan kelajuan v. Dalam selang waktu t, 
benda tersebut akan kembali ke tempat 
semula. Jika gesekan udara diabaikan maka 
grafik yang menyatakan hubungan kelajuan 
dan waktu adalah … 
1. v                                  2.v  
 
 
                             t                                      t 
3.   v                                 4.v 
                                  
 













antara kelajuan dan waktu 
untuk GLB dan GLBB 
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Untuk mengetahui grafik hubungan antara kecepatan terhadap waktu dari benda 
yang dilemparkan vertical ke atas dan kembali lagi ke tempat semula. Kelajuan 
tidak ada yang bertanda negative. Jadi, semua grafik kelajuan bernilai positif. 
Berbeda halnya dengan kecepatan. Kecepatan dapat bernilai positif atau 
negative. Arah gerak ke atas untuk kecepatan bernilai positif dan arah gerak ke 
bawah untuk kecepatan bernilai negative. 
 
















No. Soal Kunci Jawaban 
16 E 
Sebuah benda dijatuhkan dari ketinggian h di atas 
tanah. Setelah sampai di tanah kecepatannya 10 m 
s–1, maka waktu yang diperlukan untuk mencapai 
ketinggian 1/2 h dari tanah (g = 10 m. s−2 ) adalah..... A. n 		B. u 		C. t5		D. 5		E. √2 s	





gerak lurus untuk 
menentukan besarnya  
waktu yang diperlukan 














Untuk jarak tempuh sejauh S1 = h 
νo = 0 ms–1 
νt = 10 m s–1 
νt = νo + at  
10 = 0 + 10t 
t = 1 sekon -> t1 
Untuk jarak tempuh sejauh S2 = 1/2 h 
t2 =...... 










 = @@7 
62	= @@7 x6  
6 =	/''  x 1 sekon 
      = 
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No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Sebuah benda berada pada ketinggian 122,5 m 
diatas permukaan tanah kemudian mengalami 
jatuh bebas (g = 9,8 m/s2). Kecepatan benda saat 
tepat menyentuh tanah adalah...... 
A. 28 m  
B. 49 m  
C. 54 m  
D. 63 m  
E. 98 m 





pada sebuah benda yang 
mengalami jatuh bebas 
Pembahasan : 
Dik :νo = 0 m/s (jatuh bebas) 
         h  = 122,5 m 
          g = 9,8m s2 
Dit :Vt2= .....! 
 
Jawab :  
 Vt2 =  V02 + 2gh 
       = 0 + 2.9,8.122,5 
       = 2.401 
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No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah 
menara tanpa kecepatan awal. Setelah 2 detik 
benda sampai di tanah (g = 10 m s2). Tinggi 
menara tersebut … 
 
A. 40 m  
B. 25 m  
C. 20 m  
D. 15 m  
E. 10 m 




Menentukan tinggi menara 
pada sebuah benda yang 
dijatuhkan. 
Pembahasan : 
Dik :νo = 0 m/s (jatuh bebas) 
t = 2 s 
g = 10 m s2 
Dit :S = .....! 
 
Jawab :  
h = νo t + 1/2 gt2 
h = (0)(2) + 1/2 (10)(2)2 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 B 
Sebuah peluru ditembakkan vertical ke atas. 
Setelah 10 s peluru kembali ke tempat 
penembakan. Jika g = 9,8 m/s-2, tinggi maksimum 
peluru adalah 
 
A. 127,6 m 
B. 122,5 m 
C. 120,7 m 
D. 117.9 m 
E. 110,5 m 










Dik : g = 9,8 ms-2 
          t = ½ x 10 s = 5 s 
Dit : hmaks…..? 
Jawab : 
Saat di titik maksimum, kecepatan peluru = 0 
Vt = v0 – gt 
0 = v0 – 9,8 . 5 
V0 = 49 ms-1 
tinggi maksimum 
hmaks = v0t – ½ gt2 
hmaks = (49 x 5) – (½ x 9,8 x 52) 
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No. Soal Kunci Jawaban 
20 E 
Peluru ditembakkan vertical ke atas dengan 
kecepatan awal 50 ms-1. Pada saat yang sama  di 
jatuhkan benda tanpa kecepatan awal yang 
berada100 m vertical ke atas senapan (peluru). 
Dimanakah peluru tersebut bertemu benda jika g 
= 10 ms-2? 
 
A. 41m 
B. 42 m 
C. 43 m 
D. 44 m 
E. 45 m 




Menata sebuah peluru saat 
bertemu 
Pembahasan : 
Dik :v0p =50  ms-1                                           h = 100 m  
        v0p = 0                                          g = 10 ms-2 
Dit :di mana peluru tersebut bertemu ….? 
Jawab : 
Peluru dan benda bertemu dengan syarat perpindahannya sama: 
Sp = sb 
v0p . tp – ½ gtp2 = ½ gtb2 
50 . tp – 5tp2 = 5tb2 
10tp – tp2 = tb2 
Missal: tp = 1 s         tp = 2 s 
10 . 1 – 1 =  tp210 . 2 – 4 =  tb2 





















tp= 3 s                                                    tb = 4 s      
kita misalkan pada saat tp = 1 s atau tb = 3 s 
sp = v0p .tp –½ gtp2 
sp= 50 .1–½ 10 . 1  
















LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA MODEL 
PEMBELAJARAN THINKING EMPOWERMENT BY QUESTIONING 
DENGAN METODE MIND MAPPING 
Nama Pengamat :    Jabatan : 
Pertemuan ke-  :    Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian 
dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
(catatan: 1 = tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor 





Kemampuan guru membuka 
pelajaran 
Kemampuan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
Kemampuan guru memberikan 
apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan  memberikan 
pertanyaan 
      
Kegiatan Inti  

























Kemampuan guru membagi 
kelompok dalam skala besar ( 6 
kelompok) 
Kemampuan guru menjelaskan 
materi pembelajaran. 
Kemampuan guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya mengenai materi 
pembelajaran. 
Kemampuan guru memberikan 
arahan kepada peserta didik untuk 
membuat mind mapping sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
Kemampuan guru meminta peserta 
didik untuk menjawab pertanyaan 
pada lembar kegiatan peserta didik 
dengan mind mapping. 
Kemampuan guru memberikan 
klarifikasi dan penguatan terhadap 
hasil pembelajaran peserta didik 
  
 







Kemampuan Guru menjawab 
pertanyaan dari peserta didik 
Kemampuan guru membuat 
kesimpulan bersama peserta didik 
Kemampuan guru menutup 
pelajaran 














Pinrang,          okteboer   2018 
Pengamat 
 






















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN THINKING EMPOWERMENT BY QUESTIONING 
DENGAN METODE MIND MAPPING 
Nama Pengamat :   Jabatan  : 
Pertemuanke-  :   Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran thinking empowerment by questioning dengan metode mind 
mapping yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian dengan 
menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan memberi ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 














Peserta didik menjawab salam dari guru 
dan berdoa bersama 
Peserta didik merespon guru pada saat 
menyampaikan tujuan  pembelajaran 
Peserta didik mengamati apersepsi yang 
diberikan guru  
 
 
      






















Peserta didik menempati tempat sesuai 
pembagian kelompoknya masing-
masing. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru dan siswa mencatat 
materi. 
Peserta didik menaikkan tangan untuk 
bertanya kepada guru dengan materi 
yang belum dipahami. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru mengenai cara 
membuat mind mapping. 
Peserta didik  menjawab pertanyaan 
dengan konsep mind mapping. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan 
dari gurunya dan sambil  mencatat   












Peserta didik memberi pertanyaan  
kepada guru terkait materi yang  kurang 
dipahami 
Peserta didik mampu menyimpulkan  
Peserta didik menyimak penyampaian 
guru materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya 
Siswa menjawab salam dari guru dan 
berdo’a 








































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN : IPA 
KELAS / SEMESTER : X/GASAL 
MATERI POKOK           :GERAK LURUS  
 
 
DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
A. Identitas  
1. Sekolah  : SMA Negeri 7 Pinrang 
2. Mata Pelajaran : Fisika  
3. Kelas/Semester : X/Gasal 
4. Materi Pokok : Gerak Lurus   
5. Alokasi Waktu : 9 JP (3x pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 1 : 













KI 4 : 
Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 







C. Kompetensi Dasardan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Menganalisis konsep energi, 
usaha, hubungan usaha dan 
perubahan energi, dan 
hukum kekekalan energi 
untuk menyelesaikan 














3.1.1 Membedakan pengertian 
perpindahan dan jarak 
3.1.2 Membedakan pengertian kelajuan 
dan kecepatan 
3.1.3 Merumuskan persamaan kelajuan 
dan kecepatan rata-rata 
3.1.4 Merumuskan persamaan kelajuan 
dan kecepatan sesaat 
3.1.5 Menganalisis besaran-besaran 
fisika pada gerak lurus beraturan 
3.1.6 Menganalisis besaran-besaran 
fisika dalam GLBB 
3.1.7 Menganalisis besaran-besaran 
fisika dalam gerak jatuh bebas 
3.1.8 Menganalisis besaran-besaran 
fisika dalam gerak vertical ke atas 
3.1.9 Menghitung besarnya 
jarak,kecepatan dan percepatan 
pada gerak suatu benda. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pengamatan dengan model pembelajaran thinking 
empowerment by questioning dengan Metode mind mapping, peserta didik dapat 
menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan serta menjelaskan makna fisisnya 
dengan mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, kreatif (kemandirian), 
kerjasama (gotong royong) dan kejujuran (integritas). 
E. Materi Pembelajaran 





a. GLB memiliki kecepatan konstan 
b. GLBB memiliki percepatan konstan 
2. Konsep  
a. Karakteristik GLB dan GLBB 
b. Besaran-besaran dalam GLB dan GLBB 
3. Prinsip  
a. Jika kecepatan benda tetap maka benda akan bergerak lurus beraturan. 
b. Jika percepatan benda tetap, makabenda akan bergerak lurus berubah 
beraturan 
F. Model danM etodePembelajaran 
Model Pembelajaran :Thinking Empowerment By Questioning  
Metode Pembelajaran     : Mind Mapping 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media   : LKPD 
Alat/bahan : Proyektor,spidol dan papan tulis 
Sumber : LKS dan Buku paket 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama (3 x 45 menit) 
Materi : Gerak Lurus (perpindahan, jarak, kelajuan dan kecepatan) 
a. Kegiatan pendahuluan (25 menit) 
No. Kegiatan Pendahuluan Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
   1 Guru Membuka Pembelajaran 20’ 
 a. Guru memberi salam untuk 
membuka kegiatan pembelajaran. 
b. Guru menyiapkan siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran, 
yaitu berdoa, mengecek daftar 
hadir, dan menyiapkan alat 
a. Siswa menjawab 
salam 














pembelajaran, seperti menyiapkan 
spidol dan penghapus. 
c. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sederhana mengenai 
materi Fisika yang diperoleh 
pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya, yaitu Materi vektor 
seperti “Apakah dimaksud 
dengan vektor?” dan “Adakah 
yang masih mengingat apa itu 
besaran skalar dan besaran 
vektor?”. 
d. Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan kepada 
siswa, “Adakah yang pernah 
mengendarai sepeda motor dan 
pernahkah kalian memerhatikan 
kecepatan yang ditempuh saat 
mengendarai dan berapa waktu 
yang ditempuh?” 
 
tulis serta buku 
pelajaran. 

































2.  Menyampaikan Tujuan Pembelajran 5’ 
 Guru menyebutkan tujuan 
pembelajaran kepada siswa dan 


















b. Kegiatan inti (100 menit) 
No Kegiatan inti pembelajaran Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1 Pembentukan Kelompok  5’ 
 a. Guru menginstruksikan siswa 
untuk duduk berkelompok 4-5 
orang. 
 





    5’  
2 Menjelaskan Materi 40’ 
 a. Guru mejelaskan materi 
tentang gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kelajuan 
dan kecepatan). 
b. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan, 
dan sekaligus menjawab 
pertanyaan siswa 
c. Guru memberikan contoh soal 
tentang materi gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kelajuan 
dan kecepatan). 
 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
siswa mencatat materi. 
  
b. Siswa menaikkan 
tangan untuk 
bertanya kepada guru 
dengan materi yang 
belum dipahami. 














3 Pengajaran Kelompok dalam Pembuatan Mind Mapping 30’ 
 a. Guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat 
mind mapping. 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 









b. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membuat mind mapping 
sesuai dengan materi yang 
telah di bahas.  
 
mind mapping. 
b. Siswa membuat mind 
mapping dengan materi 
yang telah dibahas. 
 
      





4 Mengajukan Pertanyaan-Pertanyaan dengan Mind 
Mapping 
25’ 
 a. Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan pada 
lembar kegiatan siswa 
dengan mind mapping. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
perwakilan kelompok untuk 
menjawab di depan kelas. 
c. Guru memberikan 
klarifikasi dan penguatan 
terhadap hasil pembelajaran 
siswa 
a. Siswa menjawab 
pertanyaan dengan 
konsep mind mapping. 
 
b. Dengan perwakilan 
kelompok menjelaskan 
jawabannnya di depan. 
 
 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari gurunya 











c. Kegiatan penutup (15 menit) 
No 
Kegiatan Penutup Alokasi 
waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
15’ 
 a. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan 
materi apa-apa saja yang 
a. Siswa menyimpulkan 











diperoleh dan dipelajari 
pada pertemuan ini. 
b. Guru memberikan tugas 
rumah untuk membuat mind 
mapping dengan materi 
selanjutnya dan 
mengerjakan soal yang 
diberikan tentang gerak 
lurus (perpindahan, jarak, 
kelajuan dan kecepatan). 
c. Guru memberi salam 
kepada siswa untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 
kelajuan dan kecepatan). 
 
b. Siswa membuat  
mind mapping dengan 
materi selanjutnya yaitu 
gerak lurus beraturan 

















    1’  
2. Pertemuan Kedua (3 x 45 menit 
Materi : Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah 
Beraturan (GLBB) 
a. Kegiatan pendahuluan (25 menit) 
No. Kegiatan Pendahuluan Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
   1 Guru Membuka Pembelajaran 20’ 
 a. Guru memberi salam untuk 
membuka kegiatan pembelajaran. 
b. Guru menyiapkan siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran, 
yaitu berdoa, mengecek daftar 
hadir, dan menyiapkan alat 
pembelajaran, seperti menyiapkan 
spidol dan penghapus. 
c. Guru mengajukan pertanyaan-
a. Siswa menjawab 
salam 




tulis serta buku 
pelajaran. 














pertanyaan sederhana mengenai 
materi Fisika yang diperoleh pada 
pertemuan-pertemuan 
sebelumnya, yaitu Materi 
perpindahan, jarak dan kecepatan  
seperti “Apakah dimaksud 
dengan perpindahan, jarak dan 
kecepatan?”  
d. Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan kepada 
siswa, “Gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan kecepatan 
tetap dalam selang waktu yang 





























2.  Menyampaikan Tujuan Pembelajran 5’ 
 Guru menyebutkan tujuan 
pembelajaran kepada siswa dan 










b. Kegiatan inti (100 menit) 
No Kegiatan inti pembelajaran Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1 Pembentukan Kelompok  5’ 
 Guru menginstruksikan siswa 
untuk duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
 













2 Menjelaskan Materi 40’ 
 a. Guru mejelaskan materi 
tentang gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kelajuan 
dan kecepatan). 
b. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan, 
dan sekaligus menjawab 
pertanyaan siswa 
c. Guru memberikan contoh soal 
tentang materi gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan. 
 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
siswa mencatat materi. 
 
b. Siswa menaikkan 
tangan untuk bertanya 
kepada guru dengan 
materi yang belum 
dipahami. 
















3 Pengajaran Kelompok dalam Pembuatan Mind Mapping 30’ 
 a. Guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat 
mind mapping. 
 
b. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membuat mind mapping 
sesuai dengan materi yang 
telah di bahas.  
 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru mengenai 
cara membuat mind 
mapping. 
b. Siswa membuat mind 
mapping dengan materi 







      









4 Mengajukan Pertanyaan-Pertanyaan dengan Melalui 
Mind Mapping 
25’ 
 a. Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan pada 
lembar kegiatan siswa 
dengan mind mapping. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
perwakilan kelompok untuk 
menjawab di depan kelas. 
c. Guru memberikan 
klarifikasi dan penguatan 
terhadap hasil pembelajaran 
siswa 
a. Siswa menjawab 
pertanyaan dengan konsep 
mind mapping. 
 
b. Dengan perwakilan 
kelompok menjelaskan 
jawabannnya di depan. 
 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari gurunya 










c. Kegiatan penutup (15 menit) 
No 
Kegiatan Penutup Alokasi 
waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
15’ 
 a. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan materi 
apa-apa saja yang diperoleh 
dan dipelajari pada 
pertemuan ini. 
b. Guru memberikan tugas 
rumah untuk membuat mind 
mapping dengan materi 
selanjutnya dan 
mengerjakan soal yang 
a. Siswa menyimpulkan 
hasil belajar tentang 
gerak lurus beraturan 
(GLB)dan gerak lurus 
berubah 
beraturan(GLBB) 
b. Siswa membuat  
mind mapping dengan 
materi selanjutnya yaitu 
gerak jatuh bebas dan 
















diberikan tentang gerak 
lurus beraturan (GLB) dan 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
c. Guru memberi salam 
kepada siswa untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 










    1’  
3. Pertemuan Ketiga  (3 x 45 menit) 
Materi : Gerak Jatuh Bebas dan Gerak Vertikal ke Atas maupun ke 
Bawah 
a. Kegiatan pendahuluan (25 menit) 
No. Kegiatan Pendahuluan Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
   1 Guru Membuka Pembelajaran 20’ 
 a. Guru memberi salam untuk 
membuka kegiatan 
pembelajaran. 
b. Guru menyiapkan siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran, 
yaitu berdoa, mengecek daftar 
hadir, dan menyiapkan alat 
pembelajaran, seperti 
menyiapkan spidol dan 
penghapus. 
c. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sederhana mengenai 
materi Fisika yang diperoleh 
pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. 
a. Siswa menjawab 
salam 




tulis serta buku 
pelajaran. 



























d. Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan-











2.  Menyampaikan Tujuan Pembelajran 5’ 
 Guru menyebutkan tujuan 
pembelajaran kepada siswa dan 










b. Kegiatan inti (100 menit) 
No Kegiatan inti pembelajaran Alokasi 
waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1 Pembentukan Kelompok  5’ 
 Guru menginstruksikan siswa 









    5’  
2 Menjelaskan Materi 40’ 
 a. Guru mejelaskan materi 
tentang gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kelajuan 
dan kecepatan). 
b. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan, 
dan sekaligus menjawab 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 
siswa mencatat 
materi. 
b. Siswa menaikkan 
tangan untuk bertanya 
kepada guru dengan 
materi yang belum 













c. Guru memberikan contoh soal 
tentang materi gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan. 
dipahami. 






     10’ 
 
3 Pengajaran Kelompok dalam Pembuatan Mind Mapping 30’ 
 a. Guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat 
mind mapping. 
b. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membuat mind mapping 
sesuai dengan materi yang 
telah di bahas.  
 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai cara membuat 
mind mapping. 
b. Siswa membuat mind 
mapping dengan materi 





      





4 Mengajukan Pertanyaan-Pertanyaan dengan Melalui 
Mind Mapping 
25’ 
 a. Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan pada 
lembar kegiatan siswa 
dengan mind mapping. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
perwakilan kelompok untuk 
menjawab di depan kelas. 
c. Guru memberikan klarifikasi 
dan penguatan terhadap hasil 
pembelajaran siswa 
a. Siswa menjawab 
pertanyaan dengan 
konsep mind mapping. 
 
b. Dengan perwakilan 
kelompok menjelaskan 
jawabannnya di depan. 
 
 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari gurunya 

















Kegiatan Penutup Alokasi 
waktu 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
15’ 
 a. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan materi 
apa-apa saja yang diperoleh 
dan dipelajari pada 
pertemuan ini. 
b. Guru memberikan tugas 
rumah tentang gerak jatuh 
bebas dan gerak vertikel ke 
atas mmaupun ke bawah. 
c. Guru memberi salam 
kepada siswa untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 
a. Siswa menyimpulkan 
hasil belajar tentang 
gerak jatuh bebas, dak 
vertikal ke atas maupun 
ke bawah. 
 
b. Siswa mengerjakan 
tugasnya dengan mind 
mapping 
 












    1’  
I. Penilaian  


















perpindahan, jarak, laju atau 
kecepatan, GLB dan 
GLBB,gerak jatuh bebas dan 
gerak vertikal atas maupun 
bawah. 
 
Tes tulis Uraian LP 2 Penilaian 
kognitif 
 
















perpindahan, jarak, laju atau 
kecepatan, GLB dan 
GLBB,gerak jatuh bebas dan 













Memiliki sikap pemahaman 







LP 5 Dampak 
Pengiring 














Ya Tidak Ya Tidak 
         
Keterangan rubrik : 
Menjawab salam   : Ya (1) 
             Tidak (0) 
Membaca doa    : Ya (1) 
        Tidak (0) 
Sikap Berdoa : 
Menengadahkan tangan  : Ya (1) 
          Tidak (0) 
Menundukkan kepala   : Ya (1) 
       Tidak (0) 
2. LP.2 Tes Tertulis 
1. Jelaskan definisi gerak lurus ! 





3. jelaskan apa yang dimaksud kelajuan dan kecepatan! 
4. jelaskan apa yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan! 
5. jelaskan pengertian gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas! 
*Kunci jawaban : 
1. Gerak lurus adalah gerak pada suatu benda melalui lintasan garis lurus 
2. a. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda dan  
merupakan besaran skalar karena hanya mempunyai nilai saja. 
b. Perpindahan adalah perubahan posisi suatu benda dan merupakan besaran 
vektor karena mempunyai nilai dan arah 
3. a. Kelajuan merupakan seberapa jauh sebuah benda bergerak dalam selang 
waktu tertentu. 
b.  Kecepatan (velocty) adalah perpindahan yang ditemph tiap satuan waktu. 
4. a. Gerak lurus beraturan adalah gerak lurus dengan kecepatannya tetap. 
b. Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus  dengan percepatan tetap. 
5. a. Gerak jatuh bebas adalah gerak benda jatuh dari ketinggian tertentu tanpa 
kecepatan awal (v0= 0). 
b. gerak vertikal keatas merupakan kebalikan jatuh bebas, tapi dengan keceptan V0. 
3.  LP.3.Penilaian keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan pada bagian akhir pembelajaran, sebagai 






pendapat di depan kelas 
Keterampilan membuat 
Mind Mapping 
1    
2    





dst.    
Catatan: Setiap aspek menggunakan skala 1 s.d. 5 
1= Sangat Kurang  2 = Kurang  3 = Cukup 4 = Baik 5 = Amat Baik 
4. LP.4 Penilaian sikap 
Penilaian sikap dilakukan selama proses pembelajaran, yaitu pengamatan 
sikap dan perilaku ilmiah (teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, 






Teliti Tekun Jujur Disiplin 
Tanggung 
jawab 
1       
2       
3       
dst.       
Catatan: Setiap aspek menggunakan skala 1 s.d. 5 





















5.  LP 5 Penilaian dampak pengiring 
Penilaian dampak pengiring dilakukan pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran Kinematika Gerak Lurus 
No. Nama siswa 
Aspek dampak pengiring 
Berpikir kreatif dan 
berfikir divergen  
Menghargai 
pendapat orang lain 
Percaya diri 
1     
2     
3     
dst.     
Catatan: Setiap aspek menggunakan skala 1 s.d. 5 
1 = Sangat Kurang  2 = Kurang  3 = Cukup 4 = Baik 5 = Amat Baik 
       Pinrang,    November 2018 
Mengetahui/Menyetujui 
Kepala SMA Negeri 7 Pinrang     Guru Mata Pelajaran 
 
Drs. Ikhwan Matu, M.Pd.             Sumarni  









































ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
E.1   ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
E.2  ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT 
PEMBELAJARAN (RPP) 
E.3   ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 













Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 3 Kuat Kuat 
2 4 3 Kuat Kuat 
3 4 3 Kuat Kuat 
4 4 3 Kuat Kuat 
5 4 3 Kuat Kuat 
6 4 3 Kuat Kuat 
7 4 3 Kuat Kuat 
8 4 3 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 3 Kuat Kuat 
11 4 3 Kuat Kuat 
12 4 3 Kuat Kuat 
13 4 3 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 3 Kuat Kuat 
16 4 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 3 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    
















Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       






Validator 1 : Rafiqah,S.Si.,.M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : Andi Ferawati Jafar,S.Si., M.Pd.  Dosen Ahli 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75.Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan 
uji gregori, sebagai berikut: 
Koefisien validasi isi = 
	
 
  = 
<<<<< 
  = 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan 





















Aspek yang dinilai 
Skor Validator Rater 
Σ3 V Validator 1 
Validator   




Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 4 2 3 5 0,83 
B 
Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3 4 2 3 5 0,83 
C 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 3 
4 2 3 5 0,83 
D Kejelasan rumusan indikator 3 4 2 3 5 0,83 
E 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 3 
4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Materi             
A Penggunaan konteks lokal 3 4 2 3 5 0,83 
B Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
C Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
D 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 
4 2 3 5 0,83 
E Informasi penting 3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
A 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
B 
Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
A 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 
4 2 3 5 0,83 
B 
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 3 
4 2 3 5 0,83 
C 
Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 3 
4 2 3 5 0,83 
D 
Mengecek pemahaman peserta 
didik 3 
4 2 3 5 0,83 
E Membangun tanggung jawab 3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Valid 






Validator 1 : Rafiqah,S.Si.,.M.Pd Dosen Ahli 






indeks  Kategori 




0, 4 - 0, 
8 valid 



























Aspek yang dinilai 










Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 3 3 6 1,00 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru             
A 
Kategori aktivitas guru yang 
diamati dinyatakan dengan 
jelas 4 
4 3 3 6 1,00 
B 
Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 4 
4 3 3 6 1,00 
C 
Kategori aktivitas guru yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik 4 
4 3 3 6 1,00 
    
3 
Aspek Bahasa             
A 
Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 





4 4 3 3 6 1,00 
C 
Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 3 3 6 1,00 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning 
dengan Metode Mind Mapping 
4 4 3 3 6 1,00 
Kriteria 1,00 










Validator 1 : Rafiqah,S.Si.,.M.Pd Dosen Ahli 







indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 
0, 4 - 0, 
8 Valid 


























Aspek yang dinilai 









Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 3 3 6 1,00 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas 
peserta didik   
          
A 
Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 3 3 6 1,00 
B 
Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
4 4 3 3 6 1,00 
C 
Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
4 4 3 3 6 1,00 
    
3 
Aspek Bahasa             
A 
Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 





3 4 2 3 5 0,83 
C 
Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 3 3 6 1,00 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Thinking 
Empowerment By Questioning 
dengan Metode Mind Mapping 
4 4 3 3 6 1,00 
Kriteria 0,98 
  Valid 
 






Validator 1 : Rafiqah,S.Si.,.M.Pd Dosen Ahli 






indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 
0, 4 - 0, 
8 Valid 















































F.1 DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 









Pertemuan Pertama  
Hari selasa, 30 Oktober 2018 dengan materi gerak lurus (perpindahan, jarak, 
kelajuan dan kecepatan) 
Gambar :  Menjelaskan Materi  
 
Gambar : Kerja Kelompok 






Hari selasa, 6 November  2018 dengan materi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
 





























Hari selasa, 13 November 2018 dengan materi Gerak Jatuh Bebas dan Gerak Vertikal ke 
Atas maupun ke Bawah 
 
Gambar : Menjelaskan Materi 
 
 
Gambar : Menjelaskan hasil pembuatan Mind Mapping 
 
 































Hari selasa, 30 Oktober 2018 dengan materi gerak lurus (perpindahan, jarak, 




Hari selasa, 6 November  2018 dengan materi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB 
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